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DAFTAR TRANSLITERASI

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan huruf dari abjad yang satu
ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam pedoman ini
adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala
perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi
artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan
huruf J' (alif lam ma’arifa). Dalam pedoman ini, “al- ” ditransliterasi dengan cara
yang sama, bai kia diikuti oleh alif lam syamsiyyah maupun gamariyyah.

Demikian pula pada singkatan dibelakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atu
nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut mengggunakan “Swt.”,
“saw.”, dan “ra.”. adapun pada penulisan skripsi berbahasa Arab maka
menggunakan penulisan lafaz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada word
processor. Contoh: Allah % ; Rastlullah £ ; Umar ibn Khattab ra.

Dengan meilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas sebagai
acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas academica yang menulis karya tulis
ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman
transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jikan transliterasi memang
diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang

pedoman tersebut.

viii



Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543/u/1987.
A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin sebagai

berikut:

| > o d 5o d 4 : k
o b 5 z b t J I
o t ) r b z ¢ m
& S ) z ¢ ¢ Q0 n
z j o s ¢ g 3 w
c ¢ h o LSy R f » : h
c ¢ kh S LS S q s y

B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :
N = mugaddimah
§5ai 80 = al-Madinah al-Munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal

P

fathah  ditulisa contoh 13
kasrah ~__ditulisii contoh 4>
damma ' ditulisu contoh  EiS

2. Vokal Rangkap
Vokal Rangkap — (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &35 = Zainab (S = kaifa



G.

Vokal Rangkap  s—— (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh: J3 = haula J$ = qaula
3. Vokal Panjang (maddah)

L= dan — (fathah) ditulis a contoh: GG = gama

P— (kasrah) ditulis T contoh: +>; = rahim

P (dammah) ditulis @ contoh: @ffr— = ‘uliim
Ta’ Marbiitah

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/

Contoh : z.zjiﬂ\ s = Makkah al-Mukarramah
LY 3 ;iJ\ = al-Syari’ah al-Islamiyyah

Ta’ Marbutah yang hidup, transliterasinya /t/

3yl gl
s15AT 24

al-Hukmatul-islamiyyah

al-Sunnatul-mutawatirah
Hamzah
Huruf hamzah (s) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa didahului oleh tanda
apostrof ()
Contoh : oL} = iman, bukan ‘Tman

Ef \ >lf;; = Ittihad al-Ummah, bukan ‘Ittihad al- Ummah
Lafzu al-Jalalah
Lafzu al-Jalalah (kata &) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.

Contoh: & X2 ditulis: ‘Abdullah bukan Abd Allah
A e ditulis: Jarullah.

Kata Sandang “al-”
1) Kata sandang “al-" tetap ditulis “al-”, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariyah maupun syamsiyah.



Xi

Contoh:  az.dasdi s WY = al-Amakin al-Mugaddasah
45&,»»«“ iw\w«“ = al-Siyasah al-Syar’iyyah
2) Huruf “a” pada kata sandang “al-” tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh:  (s255ul = al-Mawardi
AN = al-Azhar
573l = al-Mansirah

3) Kata sandang “al-” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.
Contoh:  Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim
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Singkatan
Swit. = Subhanahu wa Ta’ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
ra. = radiyaallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
as. = ‘alaihi al-salam
Q.S. = Al-Qur’an Surah
H.R. = Hadis Riwayat
uu = Undang-Undang
t.p. = tanpa penerbit
t.t.p. = tanpa tempat penerbit
Cet. = cetakan
t.th. = tanpa tahun
h. = halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi

. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
Q.S. .../ ...:. 4 = Al-Qur’an, Surah ..., ayat 4



ABSTRAK
Nama : Nikmatun Khairunnisa
NIM : 2074233265
Judul : Infertilitas Sebagai Alasan Khulu’ Perspektif Magdasid Al-Syari’ah

Infertilitas merupakan isu yang cukup menantang bagi pasangan di seluruh
dunia. Infertilitas sering menjadi alasan khulu’ bagi sepasang suami istri, sehingga
hal ini memerlukan tinjauan dari sisi magasid al-Syari’ah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi bagaimana infertilitas dapat dijadikan alasan yang sah untuk
khulu’ di lihat dari kancah magasid al-Syari’ah, serta bagaimana prinsip-prinsip
syariat dapat memberikan panduan yang bijaksana dan adil pada situasi ini.
Permasalahan yang diangkat pada penelitian ini yaitu: Pertama, Bagaimana
infertilitas sebagai alasan kiulu’ dalam pandangan fukaha. Kedua, Bagaimana
tinjauan magasid al-Syari’ah pada infertilitas yang dijadikan sebagai alasan khulu’
dalam perkawinan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-
statistik) yang berfokus pada kajian pustaka (libarary research) dengan metode
pendekatan normatif dan konseptual.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut; Pertama, Ulama
Islam berbeda pendapat mengenai infertilitas yang dijadikan sebagai alasan khulu’
(gugatan cerai oleh istri). Beberapa ulama ada yang memperbolehkan dan ada yang
tidak. Ulama mazhab Hambali memperbolehkan kAulu’ disebabkan karena adanya
mandul pada masing-masing pasangan pernikahan. Adapun ulama mazhab
Syafi’iyyah dan Hanafiyyah berpendapat bahwa tidak boleh meminta k%ulu’ kepada
suami yang infertilitas karena yang membolehkan kAulu’ adalah ketidakmampuan
suami memberikan hak istri berupa hubungan intim. Akan tetapi ulama
kontemporer seperti Abdullah ibn Baz dan Ibnu al-Qayyim memperbolehkan hal
tersebut. Kedua, Dalam pandangan magasid al-Syari’ah, khulu’ yang disebabkan
karena infertilitas bertujuan untuk menjaga lima tujuan utama magasid al-Syari’ah
terkhusus Hifz al-Nasl (menjaga keturunan). Khulu’ yang diajukan merupakan
salah satu bentuk menjaga keturunan pada pasangan infertilitas. Berdasarkan fatwa
ulama, bagi pengidap infertilitas diperbolehkan untuk berpisah dengan
pasangannya agar dapat menikah kembali dengan orang lain untuk mendapatkan
keturunan. Akan tetapi, sebelum berpisah sebaiknya mencoba terapi medis atau
non-medis terlebih dahulu. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi, literatur atau pertimbangan bagi dunia akademis, serta dapat menjadi
bahan acuan positif dan informasi bagi masyarakat.

Kata Kunci: Infertilitas, Khulu’, Magasid al-Syari’ah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama kasih sayang. Agama yang mengajarkan kepada seluruh
umatnya untuk saling menyayangi, tanpa membeda-bedakan. Hal tersebut
merupakan nilai yang perlu dipupuk dan disuburkan di tengah-tengah masyarakat
dengan berlandaskan keridaan Allah Swt. Allah memberikan begitu banyak cara
untuk mewujudkan kasih sayang dan menggambarkan sebuah kecintaan, di
antaranya adalah dengan jalan pernikahan. Pernikahan yang berasal dari kata
nakaha- yankihu-nikathan bermakna pernikahan.! Pernikahan ialah salah satu
syariat Allah yang paling indah, dengannya dua insan yang tidak saling mengenal
dapat melabuhkan cinta dalam bahtera rumah tangga menuju pelabuhan surga?

Allah menyerukan kepada seluruh hambanya yang masih membujang untuk
segera menikah, dan sungguh Allah akan memampukan bagi mereka yang belum

mampu untuk menikah, sebagaimana hal tersebut termaktub dalam Q.S. al-Nar/24:

d P

Ay aallab o BT i A 1S o) g 1830 1 Comdally 1 (YT TS
Dk o5
Terjemahnya:

Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan
juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang
laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas
(pemberian-Nya), Maha Mengetahui.?

Jamal al-Din Ibn Manzir, Lisan al-Arab, Juz 14 (Kairo: Maktabah al-Taufig, t.th), h. 307.

2Muhamamad Igbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan (Jakarta: Gema
Insani, 2008), h. 4,
https://books.google.co.id/books?hl=id&Ir=&id=4rrhDwWAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP1&dg=pe (28
November 2023).

3Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I11; Bandung:
Cordoba, 2021), h. 354.


https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=4rrhDwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP1&dq=pe

Memberikan cinta kepada orang yang tidak halal merupakan suatu hal yang
dilarang, sehingga Allah menyerukan kepada seluruh manusia untuk menikah
sebagai langkah menghalalkan cinta tersebut. Tiada cara yang bisa menghalalkan
cinta kecuali pernikahan. Sebagaimana dalam hadis Rasulullah saw. bersabda:

(y AtT63) dxle ool oly)) C\—{;J‘ R U"L""‘w A4
Artinya:

Tidak ada penawar yang lebih manjur bagi dua insan yang saling mencintai

dibanding pernikahan (HR. Ibnu Majah no. 1846).

Pernikahan yang tercipta oleh cinta dan berasaskan takwa kepada Allah,
maka tidaklah lengkap jikalau buah hati tidak hadir di antara keduanya. Anak
adalah anugerah dari Allah yang dinantikan kehadirannya bagi mereka yang sedang
mengarungi bahtera rumah tangga. Banyak harapan yang dititipkan oleh orang tua
kepada anak-anak mereka, sehingga begitu besar pengharapan orang tua agar dapat
memiliki anak. Rumah tangga yang tidak kunjung memiliki keturunan akan
merasakan kegelisahan, karena pada sejatinya pasangan pernikahan sepakat bahwa
memiliki keturunan merupakan sebuah impian dan kehadiranya dapat menambah
kasih sayang, memperbaiki ikatan keluarga serta memberikan sense of
accomplishment.> Sepasang suami istri berinisial Q dan F (32 Tahun dan 33 Tahun)
membagikan kisah mereka melalui artikel yang ditulis oleh Abdul Malik Iskandar
dkk, bahwasanya tidak memiliki anak membuat mereka merasa kurang nyaman saat
berada di luar rumah dikarenakan pertanyaan-pertanyaan yang terus menerus
menghujam mengenai kehadiran sosok anak di antara mereka.® Hal ini akan

menimbulkan kesedihan, rasa kehilangan, depresi, pengucilan, isolasi serta sering

4Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Yazid lon Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz. 3, no. 1846 (Cet.
[; Beirut: Dar al-Risalah al-‘Alamiyyah, 1430 H/2009 M), h. 54.

STri Fina Cahyani, “Gaya Eksplanatori Wanita Yang Belum Dikaruniai Keturunan”, SKripsi
(Jakarta: Fak. llmu Pendidikan, 2013), h.1.

6Abdul Malik Iskandar, dkk., “Upaya Pasangan Suami Istri Yang Tidak Mempunyai Anak
Dalam Mempertahankan Harmonisasi Keluarganya”, Society 7, no. 2 (2019): h. 160.



diwarnai percekcokan dan saling menyalahkan seputar siapa yang tidak mampu
memberikan keturunan. Perasaan ini menyebabkan seseorang pada akhirnya
mempertimbangkan untuk berpisah dan mengakhiri rumah tangganya.” Anak
adalah permata hati yang didambakan oleh semua pasangan halal, adapun
ketidakmampuan untuk memiliki anak sejatinya bukanlah ranah manusia
melainkan kekuasaan Allah Swt., maka sebagai manusia hendaklah senantiasa
berdoa kepada Allah disertai dengan menjaga diri dari faktor-faktor yang dapat
menyebabkan infertilitas. Faktor yang dapat menyebabkan infertilitas sangatlah
banyak, di antaranya faktor makanan, gaya hidup tidak sehat, berat badan yang
berlebih, stres, gangguan kesehatan tertentu, dil.®

Ulama Islam telah melakukan kajian dan penetapan mengenai Syarat atau
kondisi yang membolehkan istri meminta kAulu’ kepada suaminya, yang dibuktikan
dengan adanya bab kAulu’ dalam Kitab-kitab para ulama seperti Ibnu Qudamabh, al-
Syafi’i, dll. Jika ditelaah dari buku-buku ulama mazhab atau ulama kontemporer,
maka akan didapati perbedaan pendapat para ulama dalam menguraikan sebab-
sebab atau kondisi diperbolehkannya seorang istri meminta khulu’ kepada
suaminya,® dengan adanya perbedaan pendapat dari kalangan para ulama, peneliti
memandang bahwa dalam permasalahan ini diperlukan pengetahuan yang
mendalam mengenai sebab-sebab diperbolehkannya wanita meminta khulu’ kepada
suaminya, sehingga dapat diekslusifkan lebih mendalam pada kondisi sang suami

yang mengalami infertilitas.

’Ryan Mardiyan dan Erin Ratna Kustanti, “Kepuasan Pernikahan Pada Pasangan Yang
Belum Memiliki Keturunan”, Semarang 5, no.3 Agustus (2016): h. 559.

®Nurul Muhliza Megawati Sarson Puteri, “Faktor Resiko Kejadian Infertilitas Pada
Wanita”, Skiripsi (Makassar: Fak. Kedokteran Universitas Hasanuddin, 2020), h.10.

°Arif Marsal, “Infertilitas Sebagai Alasan Khulu’ Perspektif Ulama”, Yudisia 9, no. 1
(2018): h. 145.



Penelitian ini difokuskan pada infertilitas yang dijadikan sebagai alasan
khulu’ bagi perempuan. Permasalahan ini bukan lagi masalah baru dikalangan para
akademikus, dibuktikan dengan adanya beberapa jurnal. Melihat reformasi zaman
yang terus menerus berubah maka peneliti menganggap bahwa hal ini perlu untuk
dikaji lebih mendalam lagi dengan melihat bahwa infertilitas memiliki sisi maslahat
dan mafsadat yang perlu untuk diketahui dan dipahami serta dimengerti dengan
baik. Oleh karena itu, peneliti menggunakan tinjauan Magasid al-Syari‘ah untuk
membantu penyelesaian dalam penelitian ini.

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan pemaparan di atas, maka pokok permasalahan dalam
penelitian ini adalah: Bagaimana infertilitas sebagai alasan khulu’ perspektif
magqasid al-Syari’ah? Dari pokok permasalahan tersebut, dijabarkan dalam
beberapa substansi masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana infertilitas sebagai alasan kzulu’ dalam pandangan fukaha?
2. Bagaimana tinjauan magqasid al-Syari’ah pada infertilitas yang dijadikan
sebagai alasan kAulu’ dalam perkawinan?
C. Pengertian Judul

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman, kekeliruan dalam
penafsiran, dan perbedaan interpretasi terhadap penelitian ini, maka perlu
dijelaskan beberapa kata atau himpunan kata dalam penelitian yang berjudul
“Infertilitas Sebagai Alasan Khulu’ Perspektif Maqasid al-Syari ah” ini agar dapat
dipahami dengan sebaik-baiknya sebagai berikut:

1. Infertilitas: Ketidakmampuan suami istri untuk mempunyai anak setelah

melakukan hubungan dalam kurun waktu 1 tahun tanpa mengunakan alat



kontrasepsi dalam bentuk apapun.'® Alat kontrasepsi yang dimaksud seperti
kondom, suntik kb, pil kb, IUD atau spiral, implan atau susuk, pembedahan
vasektomi pada pria, pembedahan tubektomi pada wanita.

2. Khulu’: Secara bahasa khulu’ bermakna menanggalkan atau melepaskan.!!
Terjadinya perpisahan (perceraian) antara sepasang suami-istri dengan
keridaan dari keduanya dan dengan pembayaran berupa uang atau mahar
yang dikembalikan oleh istri kepada suaminya, baik dengan jumlah yang
sama atau lebih banyak dari mahar yang diberikan oleh sang suami sewaktu
mereka melakukan akad pernikahan.?

3. Perspektif: Cara melukiskan suatu benda pada permukaan yang mendatar
sebagaimana yang terlinat oleh mata dengan tiga dimensi.*® Atau sudut
pandang yang digunakan untuk memahami atau memaknai permasalahan.'*

4. Magqasid al-Syari"ah: Magasid adalah jamak dari magsad yang bermakna
kesulitan dari apa yang ditujukan atau dari apa yang dimaksud.'®

Sedangkan, al-Syari’ah merupakan hukum-hukum Allah yang mengikat

Dr. Tono Djuwantono, Sp.OG (K), dkk, Hanya 7 Hari Memahami Infertilitas (Cet: I,
Bandung: PT  Refika Aditama, 2008), h. 1. https://pustaka.unpad.ac.id/wp-
content/uploads/2017/07/Abstrak-Hanya-7-Hari-Memahami-Infertilitas.pdf (15 November 2023).

“Muhammmad lon Mukarram Ibn ‘Al Lisan al- ‘Arab, Juz 8 (Cet. II; Beirut: Dar Sadir,
1414 H), h. 76.

2Abii Malik Kamal Ibn as-Sayyid Salim, Shahih Figih Sunah wa Adillatuhu wa Taudih
Mazahib al-Aimmah (Cet: I; Mesir: al-Maktabah al-Taugifiyyah, 2003 M), h. 340.

13Badan Pengembangan dan PemlIbnaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 6 (Cet. IV; Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 25
November 2023). h. 1062.

14Rahma Fiska, “Pengertian Perspektif adalah: Arti, Jenis, Teknik, dan Aspek Perspektif”,
Gramedia Blog (https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-perspektif/). 29 November 2023.

BAhsan Lilhasanah, al-Figh al-Magasid ‘inda al-lmam al-Syatibi, (Mesir: Dar al-Salam,
2008), h. 11.


https://pustaka.unpad.ac.id/wp-content/uploads/2017/07/Abstrak-Hanya-7-Hari-Memahami-Infertilitas.pdf%20(15
https://pustaka.unpad.ac.id/wp-content/uploads/2017/07/Abstrak-Hanya-7-Hari-Memahami-Infertilitas.pdf%20(15
https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-perspektif/).%2029

atau mengelilingi para mukalaf, baik perbuatan, perkataan, maupun iktikad

nya secara keseluruhan terkandung di dalamnya.®
D. Kajian Pustaka

Tinjauan dan pembahasan mengenai infertilitas sendiri pernah dibahas oleh
para ulama klasik dengan penggunaan kata mandul, hanya saja pembahasan yang
ada belum banyak seperti permasalahan fikih lainnya, jika menggunakan kata
infertilitas maka tidak ditemukan penjelasannya dari ulama klasik, adapun dari
ulama kontemporer ada beberapa yang mengkaji tentang infertilitas sekalipun tidak
terperinci. Dalam kitab yang ditulis oleh para ulama mereka hanya menjabarkan
secara umum syarat dan rukun apa saja yang membolehkan wanita meminta khulu’
kepada suaminya. Oleh karena itu, peneliti menggunakan beberapa literatur dan
karya ilmiah yang dapat dijadikan sebagai referensi atau pembanding dalam
pembahasan ini.

1. Referensi Penelitian

Pertama, buku al-Muwafaqat fi Usil al-Syari ah karangan ulama terkemuka
Abt Ishaq Ibrahim Ibn Miisa Ibn Muhammad al-Syatibt (w. 790 H/1338 M). Garis
besar pembahasan yakni mengenai prinsip dasar hukum Islam dan metodologi
dalam memahami hukum Islam.’ Peneliti menggunakan buku ini sebagai referensi,
karena buku ini mengupas tentang penerapan Magasid al-Syari'ah, yang
diharapakan dapat memberikan gambaran umum tentang Magqasid al-Syari ah serta
bisa menjabarkan kaidah-kaidah dalam penerapan Magasid al-Syari ah.

Kedua, buku Qawa ‘id al-Ahkam fi Masalih al-Anam karya ‘Izzu al-Din 1bn

‘Abdu al-Salam (w. 660 H). Buku ini merupakan pengembangan dari kaidah

6Abii Ishaq Ibrahim Ibn Misa Ibn Muhammad al-Syatibi, al-Muwafagat fi Usil al-
Syari“ah, h. 88.

17Abi Ishaq Ibrahim Ibn Misa lbn Muhammad al-Syatibi, al-Muwdfagat fi Usiil al-
Syari"ah (Cet. I; Mesir: Dar ibn ‘Affan, 1417 H/1997 M).



Magasid al-Syart‘ah yang digunakan oleh al-Syatibi, dalam buku ini menjelaskan
bagaimana mendahulukan kepentingan suatu masalah di atas kepentingan masalah
yang lainnya, dan menjelaskan tentang ketaatan kepada Allah serta larangan yang
seharusnya dijauhi oleh seorang hamba.*® Peneliti menggunakan buku ini sebagai
referensi karena melihat dari sisi pengembangan metode Maqasid al-Syari ah.

Ketiga, buku Syarh Mukhtasar al-Tahawt karya Ahmad Ibn Ali Aba Bakr
al-Razzaq al-Jassas (w. 370 H). Dalam buku ini terdapat bab pernikahan yang
menjelaskan mengenai aib yang terdapat pada pasangan suami istri, dan langkah
ulama klasik khususnya ulama mazhab Hanafi dalam menyikapi aib tersebut.'®
Peneliti menggunakan buku ini sebagai referensi, karena buku ini relevan dengan
pembahasan yang akan peneliti kaji.

Keempat, Buku Raudah al-Talibin wa ‘Umdah al-Muftin karya Abu
Zakariyya Muhyi al-DIn lbn Syarf al-Nawawi (w. 676 H). Buku ini membahas
mengenai kehidupan pernikahan yang didalamnya ada aib yang terdapat pada
pasangan pernikahan dan pandangan ulama mengenai hal ini.?® Peneliti
menggunakan buku ini sebagai bahan referensi karena buku memiliki relevansi
dengan pembahasan yang peneliti akan kaji.

Kelima, Buku al-Mausii'ah al-Fighiyyah al-Kuwaytiyyah, buku ini
berisikan kumpulan masalah fikih dari berbagai buku-buku fikih mazhab lainnya
yang dikumpulkan menjadi satu. Secara garis besar, buku ini merangkum masalah-

masalah fikih, di dalamnya terdapat pengertian mandul, syarat diterima dan

18<Tzzu al-Din Ibn ‘Abdu al-Salam, Qawa ‘id al-Ahkam fi Masalih al-Anam (Cet. |; Mesir:
Maktabah al-Kulliyyah al-Azhariyyah, 1414 H/1991 M).

®Ahmad lon ‘Al Abii Bakr al-Razzaq al-Jassaa, Syarh Mukhtasar al-Tahawi (Cet. I;
Beirut: Dar al-Basyair al-Islamiyyah, 1431 H/2010 M).

DAbii Zakariyya MuhyT al-DIn lbn Syarf al-Nawawi, al-Mausii'ah al-Fighiyyah al-
Kuwaytiyyah (Cet. 111; Beirut: al-Maktabah al-Islamiyyah, 1412 H/ 19991 M).



ditolaknya khulu’, ciri-ciri mandul yang dapat menjatuhi kAulu’, dsb.?* Oleh karena
itu, peneliti menggunakan buku ini sebagai bahan rujukan untuk memudahkan dan
membantu dalam menjabarkan isi karya ilmiah ini.

2. Penelitian Terdahulu

Pertama, Jurnal yang ditulis oleh Arif Marsal mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2018 dengan judul Infertilitas Sebagai
Alasan Khulu’ Perspektif Ulama. Jurnal ini menjelaskan mengenai perbedaan
ulama dalam memandang permasalahan kAulu’ yang diajukan oleh istri dengan
alasan suami infertilitas.?? Adapun perbedaan yang peneliti akan kaji dalam karya
ilmiah ini adalah penjabaran secara rinci mengenai infertilitas dari segi magqasid al-
Syari‘ah.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Budi Muyasir mahasiswa Fakultas Syariat
dan Hukum tahun 2018 M/1439 H dengan judul Hakikat KhAulu’’ Berdasarkan
Magqasid al-Syart‘ah (Studi Komparasi Pendapat lbnu Hazm dan lbnu Qudamah,).
Skripsi ini menjelaskan bahwasanya kAulu’ bisa bermakna talak atau fasakh, dan
bisa dilakukan oleh suami maupun istri.>®> Adapun perbedaan yang peneliti akan
kaji dalam penelitian ini adalah keabsahan khulu’ yang dijatuhkan oleh istri
disebabkan suaminya mengalami infertilitas, kemudian dilihat dari pendapat-
pendapat para ulama dan magasid al-Syart‘ah.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Rosika mahasiswa fakultas Syariat Institusi
Agama Islam Negeri Kudus tahun 2022 dengan judul Infertilitas Sebagai Alasan

Di Izinkan Poligami (Studi Kasus Putusan No. 1427/Pdt.G/2016/PA.Jepr). Skripsi

ZIMedia Muslim Cerdas, “Mengenal al-Mausii'ah al-fighiyyah al-Kuwaytiyyah”, Situs
Resmi  Media Muslim Cerdas. https://mustanir.net/mengenal-al-mausuah-al-fighiyyah-al-
kuwaitiyyah/ (18 November 2023).

22 Arif Marsal, “Infertilitas sebagai Alasan Khulu’ Perspektif Ulama”, h. 140.

ZBudi Muyasir, “Hakikat Khulu” Berdasarkan Magqdsid al-Syari‘ah (Studi Komparasi
Pendapat Ibnu Hazm dan Ibnu Qudamah)”, Skripsi (Banda Aceh Darussalam: Fak. Syariat dan
Hukum, 2018), h. 60.


https://mustanir.net/mengenal-al-mausuah-al-fiqhiyyah-al-kuwaitiyyah/
https://mustanir.net/mengenal-al-mausuah-al-fiqhiyyah-al-kuwaitiyyah/

ini membahas tentang keputusan Mahkamah Agung mengenai kebolehan suami
berpoligami disebabkan karena istri mengalami infertilitas.?* Adapun perbedaan
skripsi tersebut dengan karya ilmiah ini adalah peneliti juga akan mengkaji
keabsahan seorang istri meminta khulu’ kepada suami infertil dilihat dari magasid
al-Syari‘ah.

Keempat, Skripsi yang berjudul Hukum Khulu’ Tanpa Sebab (Studi kasus
Komparasi Pendapat Imam Ibnu Qudamah Dan Imam al-Syirazi) yang ditulis oleh
Akhmad Dika Kurnia Rokhman mahasiswa Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang tahun 2018. Skripsi ini membahas tentang perbedaan pendapat dua ulama
mengenai keabsahan khulu’ yang diajukan istri tanpa sebab.?® Adapun perbedaan
yang akan ditulis pada karya ilmiah adalah mengenai syarat kebolehan seorang
perempuan yang meminta khulu’ kepada suaminya saat sang suami mengalami
infertil perspektif maqgasid al-Syart ah.

Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Imam Nuril Shofiyuddin, mahasiswa dan
staf Pusat Studi Gender (PSG) Universitas Islam Negeri Malang dengan judul
Fenomena Gugat Cerai Alasan Impotensi (Studi di Pengadilam Agama Kota
Malang). Jurnal ini berisikan tentang keputusan hakim saat menyikapi seseorang
yang menggugat cerai disebabkan karena impotensi, dan didapatkan bahwa
keputusan setiap hakim berbeda-beda karena melihat dari maslahat dan mudarat
yang ditimbulkan.? Perbedaan adalah penelitian ini hanya berfokus pada tinjauan

magqasid terhadap khulu’ disebabkan infertilitas.

%Rosika, “Infertilitas Sebagai Alasan Di lIzinkan Poligami (Studi Kasus Putusan No.
1427/Pdt.G/2016/PA.Jepr)”, Skripsi (Jawa Tengah: Fak. Syariat, 2022), h. 57.

SAkhmad Dika Kurnia Rohman, “Hukum Khulu’ Tanpa Sebab (Studi Komparais
Ppendapat Imam Ibnu Qudamah Dan Imam Al-Syariazi)”, Skripsi (Semarang: Fak. Syariat dan
Hukum, 2018), h. 59.

%Imam Nuril Shofiyuddin, “Fenomena Gugat Cerai Alasan Impotensi (Studi di Pengadilam
Agama Kota Malang)”, Egalita 1, no. 2 (2006): h. 2.
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E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif (non-
statistik) dengan menggunakan metode library research (kajian pustaka).

Penelitian deskriptif adalah peneliti berusaha mengambarkan kegiatan penelitian

yang dilakukan pada objek tertentu secara jelas dan sistematis, serta melakukan

eksplorasi, menggambarkan dengan tujuan untuk menerangkan dan memprediksi
terhadap suatu gejala yang berlaku.?” Kajian pustaka berisi tentang teori-teori yang
relevan dengan masalah pada penelitian. Jenis penelitian ini lebih menekankan pada
makna hasil penelitian.?®
2. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Pendekatan normatif adalah pendekatan yang digunakan dalam menggali
aspek-aspek ajaran Islam beserta sumber-sumbernya.?® Pendekatan ini
diperlukan dalam menelusuri sumber-sumber atau dasar hukum dalam
signifikansi wanita yang meminta khulu’ kepada suaminya yang mengidap
infertilitas, dengan pendalilan yang berasal dari Al-Qur’an, dan hadis nabi saw.
serta pendapat para fukaha melalui karya tulis mereka sebagai validasi hukum
pada penelitian ini.

b. Pendekatan konseptual pada penelitian adalah jembatan yang menjadi

penghubung antara fenomena sosial yang terjadi dengan teori-teori sosial yang

2’Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Cet. IlI;
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), h. 14.

8Awal Rifai, dkk., “Kaidah Laisa Li ‘Irgin Zalimin Hagqun dan Implementasinya pada
Pemanfaatan Tanah Gasab”, Al-Qiblah 3, no.3 (2024): h. 310.

2Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam (Yogyakarta: ACADEMIA+TAZZAFA,
2009), h. 197-198
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telah ada selama ini.*° Pendekatan konseptual juga dapat didefinikan dengan

langkah memahami suatu topik atau masalah dengan melihat dari berbagai

sudut pandang

3. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara atau alat yang digunakan oleh peneliti

dalam mencari data penelitian agar mendapatkan data yang valid dan dapat
memberikan manfaat kepada orang lain. Teknik pengumpulan data yang dimaksud,
melakukan pengamatan, studi dokumentasi atau bahan pustaka.®* Dalam
pengumpulan dan pengolahan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan
metode studi kepustakaan atau library research yaitu pengumpulan data lebih
berfokus pada bacaan maupun literatur lain yang berkaitan dengan masalah yang
akan diteliti. Beberapa tahapan dapat dilakukan agar hal tersebut dapat
terealisasikan dengan baik, seperti:

a. Mencari informasi dan data dari buku-buku karya ilmiah dan literatur lainnya,
dengan cara membaca dan memahami agar mendapatkan informasi dan data
yang valid, lalu semua data dan informasi dapat dikumpulkan menjadi satu
sebagai bahan isi dari penelitian ini.

b. Menelaah buku-buku yang telah dipilih, kemudian mengadakan pemilihan
terhadap isi buku yang berhubungan dengan permasalahan penelitian, baik
yang ditinjau dari sisi hukum Islam, masalah fikih, pandangan para ulama,

maupun dari sisi kedokteran.

30Abdurrahman Misno, dkk., Fundamentals of Social Reseach Methods, Processes and
Applications (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2021), h. 34.
https://www.researchgate.net/publication/353175749 Kerangka_Pikir_dan_Konseptualisasi_Penel
itian#full-text#full-text (7 Juni 2024).

SlUmar Sidig dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang
Pendidikan (Cet.l; Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), h. 59.


https://www.researchgate.net/publication/353175749_Kerangka_Pikir_dan_Konseptualisasi_Penelitian#full-text
https://www.researchgate.net/publication/353175749_Kerangka_Pikir_dan_Konseptualisasi_Penelitian#full-text
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c. Menerjemahkan isi kitab yang telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia,
apabila kitab tersebut berbahasa Arab atau bahasa Inggris.
d. Menganalisis data atau literatur lainnya yang berkaitan dengan masalah yang
akan diteliti, kemudian mengambil kesimpulan.
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan dan analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah

metode deduktif. Metode deduktif adalah prosedur yang berpangkal pada suatu
peristiwa umum, yang kebenarannya telah diketahui atau diyakini, dan berakhir
pada suatu kesimpulan atau pengetahuan baru yang bersifat lebih khusus.*? Lebih
sederhananya metode deduktif adalah cara berpikir atau menganalisa dari hal-hal
yang umum ke hal-hal yang lebih khusus, yakni menganalisis dan memahami kitab-
kitab para ulama yang membahas tentang mandul, di mana permasalahan dari
hukum mandul ini akan lebih dieksklusifkan secara mendalam pada permasalahan
infertilitas.
F. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

Karya ilmiah dapat memiliki nilai apabila peneliti memiliki tujuan yang

jelas dalam menyusun sebuah karya ilmiah. Di antara tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui infertilitas yang dijadikan sebagai alasan khulu’ dalam

pandangan ulama
b. Untuk mengetahui tinjauan magasid al-Syari’ah pada infertilitas yang dijadikan

sebagai alasan khulu’ dalam perkawinan

32“Metode Penalaran Deduktif dan Induktif,” Raindy Afffairs. 6 November 2014,
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2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Iimiah

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengambil peran dalam
pengembangan ilmu pengetahuan Islam yang berfokus pada polemik-polemik fikih
dan dapat memberikan manfaat bagi pembaca dalam mengembangkan pengetahuan
dan wawasan, serta dapat dikembangkan dan dijadikan bahan rujukan untuk para
peneliti yang berada dalam studi penelitian yang sama.
b. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran sebagai

bahan penyempurna dan pelengkap bagi studi selanjutnya, yang bermanfaat bagi
mahasiswa dan masyarakat secara umum serta dapat menjadi solusi dari
permasalahan yang berkaitan dengan pandangan infertilitas sebagai alasan kAulu’

perspektif maqasid al-Syari‘ah.



BAB |1
TINJAUAN UMUM TENTANG INFERTILITAS
A. Definisi Infertilitas

Infertilitas memiliki beberapa makna yang sering digunakan. World Health
Organization (WHQO) menyebutkan bahwa infertilitas adalah penyakit pada sistem
reproduksi pria dan wanita yang ditandai dengan kegagalan mencapai kehamilan
setelah 12 bulan atau lebih melakukan hubungan seksual secara teratur tanpa
pelindung, baik dalam menunggu kehamilan atau dalam penantian pembuahan
kembali setelah berhasil dibuahi.! Definisi ini sering digunakan dalam menjelaskan
infertilitas secara klinis yang disesuaikan berdasarkan riwayat medis serta dalam
diagnostik yang menunjang untuk menentukan terapi yang akan diterapkan dengan
melihat dari indikasinya.

Dr. Tono Djuwanto dkk, mengemukakan bahwa infertilitas merupakan
ketidakmampuan suami istri untuk mempunyai anak setelah melakukan hubungan
dalam kurun waktu 1 tahun tanpa menggunakan alat kontrasepsi dalam bentuk
apapun.? Alat kontrasepsi yang dimaksud di sini seperti, pil dan suntik KB,
kondom, implant, IUD dIl. Infertilitas juga dapat didefinisikan sebagai
ketidakmampuan untuk hamil setelah 12 bulan melakukan hubungan seksual tanpa
pelindung atau 6 bulan pada wanita berusia 35 tahun atau lebih.

B. Jenis-jenis Infertilitas
Infertilitas memiliki dua jenis:
1. Infertilitas Primer
Infertilitas primer adalah kondisi di mana pasangan belum berhasil memiliki

anak sesudah satu tahun berhubungan seksual rutin tanpa memakai alat kontrasepsi

World Health Organization (WHO), “Infertility”, Situs resmi  WHO.
https://www.who.int/health-topics/infertility#tab=tab_1 (7 Januari 2024).

2Tono Djuwantono, dkk, Hanya 7 Hari Memahami Infertilitas, h. 1.
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dalam bentuk apapun. Infertilitas primer dapat terjadi pada wanita dan pria. Wanita
yang mengalami infertilitas primer memiliki masalah pada sistem reproduksi
seperti, gangguan ovulasi, PCOS, endometriosis atau penyumbatan saluran tuba
bisa menjadi penyebabnya. Sedangkan pada pria, kondisi ini biasanya disebabkan
karena rendahnya jumlah sperma atau kualitas sperma yang kurang baik.>
2. Infertilitas Sekunder
Infertilitas sekunder adalah kondisi di mana pasangan sudah memiliki anak
sebelumnya tetapi belum memiliki anak lagi setelah satu tahun berhubungan
seksual rutin tanpa memakai alat kontrsepsi apapun. Kondisi ini juga dialami oleh
pasangan yang mengalami keguguran berulang setelah kehamilan sebelumnya.
falopi, masalah dengan pelepasan sel telur dari ovarium, kondisi rahim, dapat
menyebabkan terjadinya infertilitas sekunder.*
C. Faktor Resiko Terjadinya Infertilitas
Faktor resiko merupakan kondisi atau perilaku yang meningkatkan
kemungkinan seseorang mengalami penyakit atau kondisi tertentu. Di antaranya:
1. Usia
Usia dapat menjadi faktor resiko terjadinya infertilitas pada manusia, karena
kesuburan pada pria dan wanita menjadi aspek berhasilnya sebuah kehamilan,
sehingga bertambahnya usia seseorang maka kesuburannya pun semakin

berkurang.

%Rizal Fadli, “Ini Beda Infertilitas Primer dan Sekunder yang Perlu Diketahui”, Halodoc.
https://www.halodoc.com/artikel/ini-beda-infertilitas-primer-dan-sekunder-yang-perlu-diketahui
(18 Januari 2024).

4“Ada Dua Jenis Ketidaksuburan: Infertilitas Primer dan Sekunder, Apa Bedanya?” Al-
Care. https://ai-care.id/ibu-dan-anak/beda-infertilitas-primer-dan-sekunder (18 Januari 2024).
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2. Gaya Hidup
Gaya hidup (life style) adalah pola hidup atau cara hidup manusia yang dapat
dimodifikasi sesuai dengan keinginan dan hobi lalu menjadi suatu kebiasaan yang
dapat membentuk suatu karakter sehingga memengaruhi kesejahteraan, kesehatan
dan kesuburan.® Gaya hidup memiliki banyak variasi, di antaranya:
a. Merokok
b. Mengonsumsi Alkohol
c. Mengonsumsi Kafein
d. Stres
e. Berat badan
3. Pekerjaan
Terdapat beberapa pekerjaan yang melibatkan paparan bahan berbahaya
bagi kesuburan seorang wanita maupun pria. Bahan yang telah teridentifikasi dapat
memengaruhi kesuburan adalah radiasi sinar -X, logam, pestisida, dan panas.® Hasil
penelitian tentang Analysis of Factors Influencing Female Infertility menyebutkan
bahwa infertilitas banyak ditemukan pada wanita karir. Ada beberapa kelompok
pekerjaan yang di mungkinkan dapat menyebabkan terjadinya infertilitas, misalnya
paramedis, pekerja pabrik, pekerja kantoran yang setiap harinya terpapar fisik,
kimia, ion dan radiasi maupun visual (komputer) dapat memberikan efek terhadap

kesuburan wanita dan pr

SMuchlisin Riadi, “Pengertian, Jenis, Indikator dan Faktor yang Memengaruhi Gaya
Hidup”, Kajian Pustaka. https://www.kajianpustaka.com/2018/03/pengertian-jenis-indikator-dan-
faktor-yang-memengaruhi-gaya-hidup.html (18 Januari 2024)

®Hendy hendarto, dkk., Konsensus Penanganan Infertilitas (Jakarta: Departemen Obstetri
dan Ginekologi, 2019), h. 11. https://www.pogi.or.id/wp-content/uploads/download-manager-
filessKONSENSUS%20INFERTILITAS%20HIFERI%202019.pdf (18 Januari 2018).


https://www.kajianpustaka.com/2018/03/pengertian-jenis-indikator-dan-faktor-yang-mempengaruhi-gaya-hidup.html%20(18
https://www.kajianpustaka.com/2018/03/pengertian-jenis-indikator-dan-faktor-yang-mempengaruhi-gaya-hidup.html%20(18
https://www.pogi.or.id/wp-content/uploads/download-manager-files/KONSENSUS%20INFERTILITAS%20HIFERI%202019.pdf
https://www.pogi.or.id/wp-content/uploads/download-manager-files/KONSENSUS%20INFERTILITAS%20HIFERI%202019.pdf
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D. Faktor Penyebab Terjadinya Infertilitas
Faktor yang dapat menyebabkan terjadinya infertilitas secara umum sebagai
berikut:’
1. Faktor Penyebab Terjadinya Infertilitas Pada Pria
Penyebab infertilitas pada pria dibagi menjadi tiga, yaitu:
a. Pra Testikuler

Pra testikuler adalah gangguan pada sistem reproduksi laki-laki sebelum
testis, yang memengaruhi spermatogenetis, berupa gangguan hormonal yang dapat
bersifat genetik maupun non-genetik.

1) Gangguan hormonal genetik adalah gangguan yang diakibatkan dari gen
yang rusak atau kelainan kromosom saat lahir atau setelah lahir.

2) Gangguan hormonal no-genetik adalah gangguan yang disebabkan oleh
faktor lingkungan seperti polusi, radiasi, dan kebiasaan buruk (merokok,
minum alkohol, dll).

b. Testikuler
Testikuler adalah gangguan-gangguan pada testis atau sekitarannya, baik
yang berakibat langsung pada testis maupun tidak langsung, seperti:

1) Varikokel
Varikokel adalah pembengkakan pada pembuluh darah vena dalam kantong

zakar (skrotum) dan dapat mengakibatkan terganggunya spermatogenesis.
Varikokel ini ditemukan sebesar 15% pada pria dewasa, dan ditemukan lebih besar
lagi, sekitar 40% pada pria infertil. Kondisi ini menyebabkan kualitas dan kuantitas

sperman menurun, testis gagal berkembang atau menyusut, bahkan kemandulan.

"Hendy hendarto, dkk., Konsensus Penanganan Infertilitas. h. 17-24.
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2) Genetik
Genetik adalah ilmu yang mempelajari gen dan pewaris sifat pada makhluk
hidup. Gen merupakan unit dasar dari hereditas yang terdapat pada DNA, molekul
yang menyimpan informasi genetik atau faktor hereditas. Dengan ditemukannya
kelainan genetik ini dapat mengganggu spermatogenesis, perkembangan genitalia,
menurunkan motilitas sperma dan kapasitas fertilisasi yang mengakibatkan
infertilitas pada pria.
3) Kriptorkidismus
Kriptorkismus adalah kondisi ketika bayi laki-laki terlahir tanpa salah satu
atau kedua buah zakar (testis) dikantong skrotum. Insiden kriptorkidismus yang
terdeteksi pada usia 1 tahun sekitar 0,8%. Kriptorkidismus ini berlokasi di luar
skrotum dan memiliki sedikit tubulus seminiferus dan spermatogonia, serta
membran basalis yang tebal, sehingga mengganggu spermatogenesis.
Menurut ahli kesehatan bahwa ada beberapa kondisi yang dapat
meningkatkan terjadinya kriptorkidismus pada anak, di antaranya:®
a) Terlahir prematur atau dengan berat badan lahir rendah
b) Memiliki Riwayat kriptorkismus dalam keluarga
c¢) Ibu hamil yang terkena paparan bahan kimia, seperti pestisida, distilstilebestrol,
atau bahan pembuat plastik seperti phthalates dan dioxin.
d) Ibu hamil yang memiliki kebiasaan merokok atau terpapar asap rokok, dan;
e) Ibu hami yang mengonsumsi minuman beralkohol.
4) Gonadotoksin

Gonadotoksin adalah zat-zat berbahaya yang terpapar di tubuh manusia.

8 Alodokter, “Kriptorkidismus”, Situs Resmi Alodokter,
https://www.alodokter.com/kriptorkismus#SnippetTab (22 Januari 2024).


https://www.alodokter.com/kriptorkismus#SnippetTab
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c. Pasca Testikuler

Pasca testikuler adalah gangguan-gangguan pada sistem reproduksi laki-
laki setelah testis, yang memengaruhi jalur ejakulasi ataupun fungsi motilitas
sperma,

2. Faktor Penyebab Terjadinya Infertilitas Pada Wanita

Penyebab infertilitas pada wanita dapat diklasifikasi menjadi 3 kelompok,
yaitu:
a. Gangguan ovulasi

Infertilitas yang disebkan oleh gangguan ovulasi dapat dikslasifikasi
berdasarkan siklus haid, yaitu amenore primer atau sekunder. Namun, tidak semua
pasien infertilitas mengalami gangguan ovulasi dengan gejala klinis amenorea,
beberapa di antaranya menunjukkan gangguan gejala oligomenora.
b. Gangguan tuba dan pelvis

Terjadinya infeksi dan endometriosis dapat menyebabkan kerusakan pada
tuba. Endometriosis merupakan penyakit yang sering dijumpai. Gejala yang sering
ditemukan pada pasein yang mengalami penyakit endometriosis adalah nyeri
panggul, infertilitas, dan pembesaran pada adneksa. Setelah melakukan studi dalam
hal ini maka ditemukan 30%-50% wanita mengalami infertilitas.
c. Gangguan uterus, termasuk mioma submukosum, polip endometrium,

leiomyoma, sindrom asherman.

E. Penanganan Infertilitas

Penanganan infertilitas sangat dibutuhkan oleh pasangan suami istri
(pasutri) agar memiliki harapan kembali untuk mendapatkan keturunan. Dengan
adanya pelayanan kesehatan dalam menangani infertilitas, maka diharapkan dapat
mengurangi pengidap infertilitas yang terus meningkat setiap harinya, sehingga

memicu peningkatan fertilitas (kesuburan) bagi pasutri lainnya. Solusi dan upaya
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dalam mengatasi infertilitas bervariasi, sesuai dengan budaya, agama, dan teknologi
medis yang mudah diakses pada daerahnya. Kemajuan teknologi yang semakin
canggih mendatangkan beberapa solusi yang bisa dilakukan oleh penderita
infertilitas yaitu dengan: mengonsumsi obat-obatan, melakukan tindakan operasi,
dan teknologi berbantu (assisted reproductive technology). Ada beberapa teknologi
berbantu yang dapat digunakan, seperti: inseminasi buatan, bayi tabung, fertilisasi
in vitro, intracytoplasmic sperm injection (teknologi yang dapat dilakukan apabila
sperma memiliki masalah motilitas atau memiliki jumlah yang rendah), donor sel
telur atau sperma, cryopreservation (pengawetan dengan beku), pengujian genetik
embrio.® Solusi di atas dapat menjadi jalan keluar yang tepat bagi pasangan
infertilitas untuk dapat mewujudkan impiannya, yaitu memiliki keturunan.
Konsultasi dengan dokter spesialis reproduksi juga penting untuk menentukan
teknologi yang sesuai dengan kondisi yang sedang dialami. Selain itu dukungan
psikologi juga sangat dibutuhkan oleh penderita infertilitas untuk membantu
mengatasi stres dan emosi yang tidak dapat dikontrol, sehingga diharapkan bagi
masyarakat yang berada disekitarnya untuk senantiasa memberikan dukungan yang
penuh kepada pasangan penderita infertilitas.

Beberapa hal yang juga dapat dilakukan oleh individu sebagai bentuk ikhtiar
kepada Allah agar dikarunia keturunan, di antaranya:*°

1. Berdoa kepada Allah Swt.
Memperbanyak doa kepada Allah telah banyak dicontohkan oleh para nabi-

nabi Allah, seperti nabi Zakaria yang tidak pernah penat dan bosan untuk terus

Wenny Arisandi dan Legiran, “Risk Factors for Endocrine Diseases in Human
Reproduction Causes of Infertility (A Literature Review)”, Science Midwifery 11, no. 1 (2023): h.
47.

Syadza Fildzah Shalati, “Infertilitas Sebagai Alasan Perceraian dalam Perspektif
Hukum”, Al-Usariyah: Jurnal Hukum Keluarga Islam 1, no. 3 (2023): h. 20-25.
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bermunajat kepada Allah agar mendapatkan keturunan. Beliau senantiasa berdoa

dengan:
Q.S. al-Saffat/37: 100.

@M\ L; u.h ;))
Terjemahnya:
Ya Allah, anugerahkanlah kepadaku anak yang shaleh.!!

Doa yang lain,
P 5 e ek g5 S5 22D
Artinya:
Ya Allah, berilah aku keturunan yang baik, anugrehkanlah aku keturunan
yang shaleh.

Q.S. Ali Imran/3: 38.

LA s &1 wg S e d 2k 85

Artinya:
Ya Allah anugerahkanlah aku keturunan yang baik dari sisi-Mu.
Sesungguhnya engkau maha memperkenankan doa.™®

Laki-laki dan perempuan yang terjalin ikatan pernikahan seharusnya saling
membantu dengan sepenuh hati, serta siap berkorban dengan segala yang
dimilikinya untuk pasangannya. Ketika pasangan suami istri memutuskan untuk
bercerai, sebaiknya mempertimbangkan dengan sebaik-baiknya demi kehidupan

dan kebahagiaan.

11Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 449.

12 Abd al-*Aziz Ibn Abdullah Ibn Abd al-Rahman lbn Baz, Majmii’ Fatawa wa Magqalat
Mutanawwi’ah, Juz 8 (1.Cet; Saudi: Riasah al-Buhas al-‘Ilmiyyabh, t.t), h. 422.

18Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 55.
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2. Memperbanyak istigfar kepada Allah Swt.
Memperbanyak istigfar adalah solusi dari semua permasalah, karena dosa

sebab dari masalah yang menimpa seorang hamba.

% <

deSlad K5e) Es cv& Y5 &3 Y5 0= Vs i Y4 (o3 N ) § e alndl Lol
1 olas 0 Ls A ASTY)

Artinya:
Tidaklah seorang muslim tertimpa suatu penyakit dan keletihan,
kekhawatiran dan kesedihan dan tidak juga gangguan dan kesusahan bahkan
duri yang melukainya melainkan Allah akan menghapus kesalahan-
kesalahanya.

Hadis di atas menerangkan bahwa segala perasaan capek, letih, khawatir,
kesedihan semuanya disebabkan karena dosa seorang hamba. Maka hendaklah
hamba memperbanyak istigfar kepada Allah swt. sebagai bentuk ikhtiar agar segala
urusannya dimudahkan oleh Allah swt.

3. Melakukan puasa sunnah®®

Melaksanakan puasa sunnah secara konsisten dapat menjadi pendukung
kesuburan seseorang. Untuk mendapatkan keturunan, individu dituntut memiliki
kondisi tubuh yang subur, oleh karena itu puasa menjadi bentuk komitmen dalam
menjalani program hamil.

Seorang peneliti bernama Jonathan Tily dan rekannya mengungkapkan
bahwa seseorang wanita yang berpuasa memiliki alat reproduksi yang sehat
sehingga dapat memproduksi sel telur lebih banyak dan kadar gula darah yang baik.

Hal ini berbanding terbalik dengan seorang wanita yang setiap hari makan tanpa

YAba “Abdillah Muhammad Ibn Tsma’1l al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 5, h. 2137.

Fanny Azzahra, “Infertilitas dan Penanganannya dalam Al-Qur’an”, Skripsi (Jakarta: PPs
Institut PTI1Q Jakarta, 2022), h. 106.
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pernah berpuasa memiliki penurunan jumlah sel telur. Sama halnya dengan laki-
laki, seorang dokter dari fakultas kedokteran Universitas King Abdul Aziz
melakukan penelitian pada 21 responden laki-laki, dengan 8 laki-laki sehat, 10 laki-
laki yang memiliki spermatozoa sedikit, dan 3 orang tidak memiliki sel sperma.
Dokter tersebut mengambil sampel darah dan spermatozoa 21 laki-laki tersebut
pada bulan Syakban (sebulan sebelum Ramadan), bulan Ramadan, dan bulan
Syawal. Sempel yang telah diambil lalu diperiksa hormon reproduksinya, seperti:
testoteron, lemotin, dan hormon perangsang folikel (FSH). Setelah diteliti, dokter
mengungkapkan bahwa terdapat perubahan yang signifikan pada, responden sehat
mereka mengalami kondisi hormon yang meningkat ditandai dengan volume dan
jumlah sperma yang bertambah salama bulan Ramadan. Kemudian bagi laki-laki
yang kekurangan spermatozoa, berpuasa pada bulan Ramadan dapat menjadikan
kadar FSH menjadi lebih sedikit, dengan sedikitnya FSH maka dapat menjadikan
testis bekerja lebih optimal untuk memproduksi spermatozoa.®

Maka sebelum memutuskan untuk berpisah, diharapkan sepasang suami
istri untuk berusaha terlebih dahulu, baik dalam melakukan pengobatan medis atau
non-medis. Jika perpisahan merupakan jalan terbaik, maka diharapkan perpisahan
tersebut menjadi wasilah keduanya untuk terus beribadah kepada Allah, dan

menjadi jalan untuk terhindar dari segala macam maksiat.

16§ M.A. Abbas dan A.H. Basalamah, “Effects of Ramadhan Fast on Male Fertility ",
Journal of Reproductive Systems 16, no. 2 (2009): h. 166-169.
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TINJAUAN UMUM TENTANG KHULU’ DAN MAQASID AL-SYARI’AH

A. Pengertian dan Dasar Hukum Khulu’
1. Pengertian Khulu’

Khulu’ menurut bahasa bermakna menanggalkan atau melepaskan.! Makna
lainnya yaitu: menanggalkan pakaian, yang berarti bahwa istri merupakan pakaian
bagi suami, sehingga ketika jatuh kAulu’ maka istri dibebaskan pada aturan-aturan
hukum yang sebelumnya mengikat sang istri. Sedangkan menurut syariat kAulu’
adalah terlepasnya ikatan perkawinan yang disertai dengan dikembalikannya harta
yang telah diberikan suami kepada istrinya pada saat terjadinya akad pernikahan.?

Dalam buku Ibn Rusyd, KAulu’ juga bermakna kompensasi yang diberikan
oleh perempuan dari perceraiannya, atau pemberian ganti rugi oleh perempuan
kepada laki-laki dengan jumlah mahar yang telah diberikan, dengan
mengembalikan keseluruhannya atau sebagiannya, baik berupa uang, barang, atau
sesuatu yang memiliki nilai sesuai dengan kesepakatan dua belah pihak.®

Dinamakan khulu’ karena istri merupakan pakaian bagi suami. Seperti

dalam firman Allah Swt. Q.S. al-Bagarah/2: 187.

@ Gh o 350 30 2y B4

'Muhammmad Ibn Mukarram Ibn “All, Lisan al- ‘Arab, Juz 8 (Cet. II; Beirut: Dar Sadir,
1414 H), h. 76.

2Abi al-Hasan ‘all Ibn Muhammad lbn Muhammad al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir fi Figh
Mazhab al-Imam al-Sydfi’t, juz 10 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H/1999 M), h.
3.

3Abi al-Walid Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Rusyd al-Qurtubf,
Bidayah al-Mujtahid Wa Nihayah al-Mugtasid (Cet. |; Mesir: al-Dar al-" Amiyah li al-Nasyri Wa al-
Tajlid, 1438 H/2016 M), h. 582.
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Terjemahnya:
Mereka pakaian bagi kalian dan kalian pakaian bagi mereka.*

Dalam ayat di atas pasangan suami istri seperti pakaian yang saling
membutuhkan, jika suami menceraikan istrinya maka sama halnya dengan suami
melepas pakaiannya dan begitupun dengan istri. Jika istri meminta cerai kepada
suaminya, maka istri memberikan ‘iwad (ganti rugi) kepada suaminya. Ada juga
yang menyebutkan bahwa kAulu’ merupakan fidyah, karena seorang wanita yangg
telah menebus dirinya sendiri dengan harta miliknya, seperti menebus tawanan
dengan harta.’

2. Dasar Hukum Khulu’
a. Ayat suci Al-Quran.

Q.S. al-Bagarah/2: 229

Bh 2A,255T & it B of (,Q A& Vs oldl 203

¥ a0

JL&“L;C&\WWCL}%“\JJV\}MY‘M’QQ ;J\/jj\.;-MYTL;L;Q

‘5 JF . 2 2 @

e

KRRVl A s &1 3,02 Bag a5 Belans Y6 i 3,08
Terjemahnya:

Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali, (setelah itu suami dapat) menahan
dengan baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah
kamu berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir
tidak mampu menjalankan hukum Allah. Jika kamu (wali) khawatir bahwa
keduanya tidak mempu menjalankan hukum Allah maka keduanya tidak
berdosa atas bayaran yang harus diberikan oleh istri untuk menebus dirinya.
Itulah hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang zalim.®

“Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur an dan Terjemahnya (Cet. I11; Bandung:
Cordoba, 2012M), h. 29.

SAbil al-Walid Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Rusyd al-Qurtubi,
Bidayah al-Mujtahid Wa Nihayah al-Mugtasid, h.582.

5Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 36.
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Dalam kitab tafsir, ulama salaf menjelaskan bahwa khiulu’ pada asalnya
tidak diperbolehkan, akan tetapi khulu’ bisa menjadi boleh apabila rumah tangga
tersebut jika dipertahankan maka akan merugikan kedua belah pihak, baik karena
timbulnya perselisih yang terus menerus ataupun kemaksiatan, maka kAu/u’ boleh
dilakukan. Seorang istri diperbolehkan meminta kAulu’ kepada suaminya harus
disertai dengan cara yang baik. Istri meminta khulu’ kepada suaminya karena
khawatir tidak dapat menunaikan ibadah kepada Allah, tidak dapat menjalankan
hukum-hukum Allah, dsb. Sehingga saat istri memberikan bayaran untuk menebus
dirinya, maka suami tidak berdosa untuk menerima harta tersebut, karena itu
merupakan pengganti untuk mendapatkan maksud yang dikehendaki oleh istrinya,
yaitu perpisahan.’

Ulama fikih juga menyebutkan bahwa hukum asal kAulu’ yaitu mubah,
sebagaimana firman Allah swt. di atas. Ulama juga menjelaskan bahwa dari ayat
tersebut Allah memberikan peringatan kepada para suami untuk tidak mengambil
dari istri-istri mereka sesuatu dari mahar yang telah dia berikan kepada istrinya,
kecuali istri memberikan mereka dengan ikhlas dari hatinya sendiri.®
b. Hadis
Egb ol 0yt 6208 g e Jo o o 8 5 o 5 O e 2
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"Abi al-Fidaa Ismail lbn Umar Ibn Kasir al-Qursyi, Tafsir AI-Qur'an al-"Azim (Cet. I;
Beirut: Dar al-Kutub al-"llmiyyah, 1419 H), h. 463.

8Abii al-Hasan ‘Al Muhammad Ibn Muhammad al-Mawardi, al-Hawr al-Kabir fi Figh
Mazhab al-Imam al-Syafi’1, Juz 10, h.3.
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Artinya:
Dari Ibn Abbas bahwasanya Istri Sabit lbn Qais datang kepada nabi dan
berkata: Wahai Rasulullah, tidaklah aku mencela Sabit Ibn Qais atas agama
atau pun akhlaknya, akan tetapi aku khawatir kekufuran dalam Islam. Maka
Rasulullah saw. bersabda: Apakah kamu mau mengembalikan kebun

miliknya itu? la menjawab, Ya Rasulullah saw. bersabda: Terimalah kebun
itu, dan ceraikanlah ia dengan talak satu. (HR. Bukhari no.5273).

Hadis ini menjadi dalil tentang diperbolehkannya khulu’. Hadis yang
menceritakan kisah antara Sabit Ibn Qais dengan istrinya menunjukkan bahwa
setelah sang istri berpisah dengan Sabit Ibn Qais, Rasulullah saw. memerintahkan
Sabit Ibn Qais untuk menalak istrinya dengan talak satu.!® Dalam buku tafsir
dijelaskan bahwa makna dari ralligha tagligat bermakna satu kali haid. Dalam hadis
dijelaskan bahwa Rasulullah memerintahkan kepada istri Sabit lon Qais untuk

melaksanakan idah yakni satu kali haid.
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Artinya:
Dari Ibn 'Abbas bahwa istri Sabit lbn Qais meminta khulu’ kepada

suaminya, maka nabi saw. memerintahkan istri Sabit Ibn Qais untuk beridah
satu kali haid (HR. Abt Dawud no. 2229).

9Abii ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Ibn Tbrahim Ibn al-Mugirah, Sakih al-Bukhart, Juz
7 (T.Cet. Beirut: Al-Sultaniyyah, 1311 H), h. 46.

OMuhammad lbn Salih al-‘Usaimin, Fath 27 al-Jalal wa al-Ikrram bi Syarh Buliig al-
Maram, Juz 4 (Cet. I; t.t.: al-Maktabah al-Islamiyyah 1i Nasyar wa al-Tauzi, 1427 H/2006 M), h.
653.

1 Abid Dawud Sulaiman Ibn al-Asy’as lon Ishaq Ibn Basyir al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi
Dawud, Juz 2 (Cet. I; Beirut: al-Maktabah al-*’ Asriyyah), h. 269.
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Berdasarkan hadis di atas, masa idah wanita yang meminta khulu’ kepada
suaminya Yyaitu satu kali haid, hal itu semata-mata untuk membersihkan rahim.
Karena jika perempuan tersebut tidak haid, kemungkinan sang istri hamil. Adapun
jika istri tidak hamil maka dapat dipastikan bahwa rahimnya bersih. Hikmah dari di
syariatkannya idah satu kali haid yakni, agar jangka waktu yang dimiliki suami
sedikit, karena jika waktu yang dimilikinya banyak ada kemungkinan untuk
kembali dengan istrinya. Adapun jika telah jatuh kAulu’ butuh akad baru untuk
kembali lagi dengan suaminya.?

Dari hadis di atas dapat disimpulkan bahwa khulu’ dapat dilakukan apabila
suami istri takut tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, sehingga istri
diperbolehkan untuk meminta cerai kepada suaminya, dan suami diperbolehkan
untuk mengambil harta yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya.

3. Syarat dan Rukun Khulu’

Khulu’ memiliki beberapa syarat dan rukun yang menjadi karakteristiknya.
Dalam rukun terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi, di antaranya:*

a. Suami

Ulama fikih sepakat bahwa syarat suami yang boleh mengkhulu’ istrinya
yaitu seorang suami yang memiliki hak talak pada dirinya. Jumhur ulama (mazhab
Malikiyyah, Syafi’iyyah, dan Hambaliyyah) menyebutkan bahwa ada beberapa

suami yang tidak memiliki hak talak dalam dirinya, seperti: seorang suami yang

2Muhammad lbn Salih al-*Usaimin, Fath zi al-Jalal wa al-Ikrram bi Syarh Bulig al-
Maram, Juz 4. h. 653.

13Abii Zakariyya Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin wa ‘Umdah al-Muftin
(Cet. I1l; Beirut: al-Maktab al-Islami 1412 H/1991 M), h. 383.
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bodoh atau kurang akal, seorang suami yang bangkrut, dll. Adapun suami yang
budak boleh melakukan khulu’ akan tetapi dilarang untuk menerima harta yang
dikembalikan istrinya, karena pada dasarnya mereka dilarang untuk mengelola
harta pribadinya.
b. Al-‘dqid

Syaratnya yaitu seseorang yang telah berhak memegang harta pribadinya
dan dia sudah bisa melakukan akad jual beli. Contoh, seorang anak kecil tidak
diperbolehkan melakukan akad jual beli karena belum bisa mengelola hartanya
dengan baik.
c. Al-Mu’awwad

Yaitu semua hal yang ada pada istri telah menjadi milik suaminya. Maka
ketika telah jatuh khulu’, segala yang halal pada diri istri menjadi haram bagi suami
disebabkan karena adanya khulu .
d. Istri

Ada beberapa syarat bagi penerima khulu’, di antaranya:'*

1) Seorang suami istri yang akan melakukan khulu’ berada pada ikatan
pernikahan yang benar, bukan pernikahan yang tidak sesuai dengan syariat
Islam atau pernikahan yang rusak.
2) Seorang istri yang menerima khulu’ bisa untuk mengelola hartanya dengan
baik dan benar. Jika seorang istri tersebut masih anak-anak atau orang gila

maka tidak sah baginya khulu’ sekalipun istri tersebut dapat membedakan

14Abi Malik Kamal lon Sayyid Salim, Sahi Fighu Sunah wa Adillatuhu wa Taudihi
Mazahibu al-Aimmah, Juz 3 (Mesir: al-Maktabah at-Taufigiyyah, 2003 M), h. 347-355.



30

yang baik dan buruk. Karena anak kecil dan orang gila tidak termasuk ke

dalam orang-orang yang berhak memberikan sumbangan atau membagikan

hartanya secara sukarela, di sebabkan karena mereka termasuk ke dalam
orang-orang yang tidak berhak mengelola hartanya sendiri.
e. Al-‘Iwad atau harta tebusan

Al-‘Iwad atau harta tebusan merupakan harta yang diberikan oleh istri
kepada suaminya sebagai ganti rugi, atau sebagai pengganti atas istri yang ingin
melepaskan diri dari suaminya. Seorang istri mengembalikan sesuai dengan jumlah
mahar yang diberikan saat akad pernikahan atau lebih sedikit dari itu. Adapun harta
yang bisa di gunakan sebagai kompensasi yaitu harta yang diperbolehkan untuk
dijadikan mahar.

Ulama berbeda pendapat pada ketentuan berapa banyak mahar yang harus
dikembalikan oleh istri. Dalam buku Bidayah al-Mujtahid dijelaskan bahwa ulama
empat mazhab berpendapat, diperbolehkan mengembalikan harta yang telah
diberikan lebih banyak dari apa yang diberikan dari mahar.’> Dengan dalil yang
terdapat pada Q.S. al-Bagarah/2: 229.

16muw\wwc&w
Terjemahnya:

Maka tidak ada dosa bagi keduanya tentang apa yang ia (istri) membayar
tebusan dengannya.

Ayat di atas bersifat umum, dan tidak dijelaskan berapa banyak yang harus

dikembalikan oleh istri, oleh karena itu diperbolehkan bagi istri untuk

15 Abii al-Walid Muhammad lbn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Rusyd, Bidayah
al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid. Juz 3. h. 89.

16K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 36.
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mengembalikan lebih banyak dari mahar yang diberikan. Selain itu, harta yag
dijadikan sebagai bentuk kompensasi istri kepada suami harus harta yang halal dan
buka harta yang haram. Jumhur ulama memperbolehkan bagi istri meminta kaulu’
kepada suaminya dalam bentuk apapun, kecuali kompensasi yang diberikan
menimbulkan kemudaratan atau memberat kan bagi istri. Sebagaimana dalilnya
dalam firman Allah Swt. Q.S. al-Nisa’/4: 19.Y7
Terjemahnya:

Dan janganlah kalian menyusahkan mereka karena hendak mengambil

kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, kecuali
apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata.

f. Al-Sigah

Menggunakan kalimat yang menunjukkan makna khulu’ secara jelas atau
semisalnya. Khulu’ dilakukan dalam satu tempat atas kesepakatan kedua belah
pihak.®

Ulama juga berbeda pendapat dalam memaknai kategori khluk, Jumhur
ulama (Abu Hanifah, Malik, dan al-Syafi’T) menyebutkan bahwa khulu’ termasuk
dalam talak. Adapun Ahmad, Dawud, dan Ibn ‘Abbas mengatakan bahwa khulu’
termasuk dalam Faskh. Jumhur ulama menjelaskan bahwa jika khulu’ termasuk
dalam talak maka jatuhnya pada talak bain. Jika suami memiliki hak untuk merujuk
istrinya selama masa idah, maka tidak ada makna untuk menggantinya. Abi Sawr

berkata: Jika khulu’ tidak menggunakan kata talak, maka suami tidak memiliki hak

17 Abii al-Walld Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad lon Rusyd, Bidayah
al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, Juz 3, h. 90.

18K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 80.

9 Abii Zakariyya Yahya lbn Syaraf al-Nawaw1, Raudah al-Talibin wa ‘Umdah al-Muftin.
h. 383.
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untuk merujuk istrinya. Akan tetapi jika suami menggunakan kata talak, maka
suami memiliki hak untuk merujuk kembali kepada istrinya. Adapun jika khulu’
termasuk dalam fasakh maka tidak ada kesempatan untuk rujuk, karena jika suami
ingin kembali dengan istrinya harus disertai dengan akad baru. 2

Sebagaimana syarat dan rukun yang telah disebutkan di atas, maka saat
seorang istri meminta khulu’ kepada suaminya atau saat suami memberikan khulu’
kepada istrinya harus memastikan adanya rukun dan syarat tersebut pada masing-
masing pasangan.
B. Maqasid Al-Syart’ah Secara Umum

Membahas tentang magasid al-Syari’ah berarti membicarakan tujuan dari
pensyariatan agama. Dengan memperhatikan berbagai isu yang terdapat dalam Al-
Qur’an dan tujuan-tujuannya, maka Kita dapat menyimpulkan bahwa tujuan
pensyariatan Islam adalah untuk memberikan rahmat bagi seluruh alam.

1. Sejarah Magqasid al-Syari’ah

Istilah magasid al-Syari’ah belum dikenal pada masa Rasulullah saw. akan
tetapi sudah dikenal dengan istilah al-Maslakah. al-Maslakah digunakan dalam
menentukan sebuah hukum Allah. Abu ‘Abdillah Ibn ‘Ali al-Tirmizi al-Hakim
adalah ulama pertama yang menggunakan istilah magasid disandingkan dengan

syariat, yang tercantum dalam bukunya yang berjudul al-Salah wa Magasiduha.?

2 Abii al-Walld Muhammad Ibn Ahmad lon Muhammad lon Ahmad lbn Rusyd, Bidayah
al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, Juz 3, h. 91.

ZLAhmad al-Raisiini, Nazariyyah al-Magasid ‘inda al-Imam al-Syatibi, (Cet. 11; t.t.: al-Dar
al-‘alamiyyah li al-Kitab al-Islam1, 1992 M/1412 H), h. 26.
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Setelah al-Hakim muncul AbG Mansir al-Maturidi dengan karyanya
Ma’khaz al-Syarai’, kemudian disusul oleh Abu Bakar al-Qaffal al-Syasyi dengan
karyanya Mahdasin al-Syari’ah dan setelah itu ada Abu Bakar al-Abhari.??

Konsep masalih memiliki kemajuan yang sangat signifikan seiring
berkembangnya zaman, dibuktikan dengan dua tahap yaitu: perkembangan yang
ditunjukkan oleh al-Gazali pada karyanya al-Mustasfa?® dan melalui al-Razi pada
karyanya al-Mahsiil.?*

Dalam buku al-Mustasfa, imam al-Gazalt membagi maslakak menjadi tiga
kategori. Kategori pertama, jenis maslakak yang dapat digunakan untuk
mengkiaskan. Kategori kedua, maslakak yang dilarang untuk mengkiaskan. Dan
kategori ketiga, maslakak yang memerlukan pertimbangan.? Dari segi ini keluarlah
tingkatan maslahah, yaitu daririyyah, hajiyyah, tahsiniyyah.?®

Adapun al-Razi tidak mendefinisikan maslakak dalam bukunya, akan tetapi
dalam pandagannya mandasibah dan maslakak memiliki kaitan satu dengan
lainnya.?’” Ibn Qayyim al-jauziyyah bersama gurunya yaitu Syaikh al-Islam lbn
Taimiyyah mencoba untuk menemukan jalan tengah, antara penolakan dan

penerimaan terhadap maslakak. Ibn Taimiyyah menjelaskan bahwa syariat di

2Ahmad al-Raistini, Nazariyyah al-Magasid ‘inda al-Imam al-Syatibi, h. 29.

2 Abii hamid Muhammad Ibn Muhammad al-Gazali, al-Mustasfa, (Cet. I; t.t.: Dar al-Kutub
al-‘Iimiyyah, 1993 M/1413 H), h. 89.

2 Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn ‘Umar Ibn al-hasan 1bn al-husain, al-Masiil, Juz 1, (Cet.
Il; t.t.: Muassah al-Risalah, 1997 M/1418 H), h. 34.

Nur Afni A, “Penggunaan Mayat Sebagai Pupuk Perspektif Maqasid al-Syari’ah”, Tesis
(Makassar: PPs UIN Alauddin, 2022), h. 41.

2 Abti hamid Muhammad Ibn Muhammad al-Gazali, al-Mustasfa, h. 173-175.
27 Abt ‘Abdillah Muhammad lbn ‘Umar Ibn al-Hasan Ibn al-Husain, al-Mahsi/, h. 159.
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turunkan untuk kemaslahatan dan menolak kemudaratan. Sesuai dengan

perkatannya:

i
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Artinya:
Sesungguhnya syariat datang untuk mewujudkan kemaslahatan dan
menyempurnakannya, serta mengeliminir mafsadat dan menguranginya.
Dan sesungguhnya syari’at mentarjih antara dua kebaikan dan dua
keburukan dan mewujudkan maslahat terbesar dari dua maslahat apabila
harus meninggalkan yang paling rendah, dan menolak mafsadat terbesar di
antara dua mafsadat jika harus menanggung mafsadat yang lebih rendah.

2. Definisi dan urgensi magasid al-Syari’ah

Magasid al-Syari’ah terdiri dari dua kata yaitu Magasid dan al-Syari’ah,
secara makna keduanya memiliki makna yang berbeda.
a. Magqasid

Maqasid berasal dari kata (qasad-yagsud-gasd), yang bermakna jalan yag
lurus.?® Dalil yang menunjukkan tentang makna tersebut, sebagai berikut:

Q.S. al-Nahl/16: 9

Dt K s J5 s by 0 i b g

Terjemahnya:

Allahlah yang menerangkan jalan yang lurus dan di antaranya ada (jalan)

yang menyimpang. Jika dia menghendaki, tentu dia memberi petunjuk kamu
semua (ke jalan yang benar).*

28Tagqt al-Din Abii al-*Abbas Ahmad lon Abd al-halim Ibn Taymiyyah, Majmii’ al-Fatawa,
Juz 20, (t.Cet.; al-Madinah al-Nubuwwah: Majma’ al-Malik Fahd li al-Taba’ah, 1995 M/1416 H),
h. 48.

Muhammad Ibn Mukarram lbn Munzir, Lisan al-‘Arab (Cet. I; Riyad: Dar ‘Alam al-
Kutub, 2003 M), h. 353.

30Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 268.
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Mujahid berkata dalam buku tafsir Ibn Kasir, bahwa jalan yang lurus
bermakna jalan kebenaran yang di ridhoi oleh Allah swit.
b. Al-Syari’ah

Kata al-Syari’ah berasal dari kata (syaraa’-yasyrau’-syar’an) yang
bermakna mengambil air dengan mulutnya, sedangkan (syar’ al-Din) yakni
menentukan, meletakkan, dan menjelaskan agama.! Dalam kamus Lisan al- ‘Arab
disebutkan bahwa syariat pada mulanya bermakna jalan menuju sumber air atau
dapat diartikan jalan menuju kehidupan. Lais mengatakan bahwa segala yang Allah
syariatkan untuk hamba-Nya, seperti salat, puasa, haji, nikah dan lain sebaginya
disebut dengan al-Syar7’ah.®? Kata al-Syari’ah menjadi kata khusus pada setiap

jalan yang ditentukan Allah, sebagaimana dalam firman-Nya Q.S. al-Maidah/5: 48.

@ L>- w ﬁ o’ }g,w L.l.ao— JQ
Terjemahnya:

Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, kami berikan aturan dan jalan yang
terang.

Disebutkan dalam Q.S. al-Sytra/42: 13.

5 s levi’ ;,x 4 Gy Ly S syl Gl 580 o L;,j G Q;;U\ Ry
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Terjemahnya:

Dia (Allah) telah mensyariatkan bagi kamu agama yang Dia wasiatkan
(jJuga) kepada Nuh, yang telah Kami wahyukan kepadamu (Nabi
Muhammad), dan yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan
Isa yaitu: tegakkanlah agama (keimanan dan ketakwaan) dan janganlah
kamu berpecah-belah di dalamnya. Sangat berat bagi orang-orang musyrik

$Ljumhiiriyyah Misr al-*Arabiyyah, Mu jam al-Wasit, (Cet. |; Mesir: Maktabah al-Syuriiq
al-Dauliyyah, 2011M), h. 498

$2Muhammad Ibn Mukarram Ibn Munzir, Lisan al- ‘Arab, h. 40.

33Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 1186.
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(untuk mengikuti) agama yang kamu serukan kepada mereka. Allah
memilih orang yang Dia kehendaki pada (agama)-Nya dan memberi
petunjuk pada (agama)-Nya bagi orang yang kembali (kepada-Nya).>*

Dan kata syariat pada firman-Nya dalam Q.S. al-Jasiyah/45: 18.
O30 ¥ 53 T3 25 ¥y a6 N ras e e sl &
Terjemahnya:
Kemudian, kami jadikan engkau (Nabi Muhammad) mengikuti syariat dari

urusan (agama) itu. Maka, ikutilah ia (syariat itu) dan janganlah engkau ikuti
hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui.®

Pada firman Allah dalam Q.S. al-Syura/42: 21.
2 Gl B Ha ol L) RN B o B3 D G 0 12 2 g i A
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Terjemahnya:
Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang
menetapkan bagi mereka aturan agama yang tidak diizinkan (diridai) oleh
Allah, seandainya tidak ada ketetapan yang pasti (tentang penundaan
hukuman dari (Allah) tentulah hukuman di antara mereka telah
dilaksanakan. Sesungguhnya orang-orang zalim itu akan mendapat azab
yang sangat pedih.*®
Al-Syari’ah secara istilah bermakna sekumpulan hukum-hukum Allah yang
diperuntukkan kepada manusia, berisi kebijaksanaan dan kesejahteraan pada
kehidupan dunia dan akhirat.®” Al-Syari’ah merupakan salah satu kata serapan arab
yang telah diresmikan menjadi kosa kata Bahasa Indonesia yang dikenal dengan

syariat. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, syariat adalah hukum yang

menetapkan peraturan hidup manusia, hubungan manusia dengan Allah, hubungan

34Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 486.
%Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 500.
%Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 485.

$”Ahmad Imam Mawardi, Maqdasid Shari’ah dalam Pemhabaharuan Figh Pernikahan di
Indonesia (Cet. I; Surabaya: Pustaka Radja, 20218 M), h. 16.
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manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan alam sekitar berdasarkan al-
Qur’an dan hadis.®® Maka magasid al-Syari’ah bermakna usaha yang dilakukan
oleh manusia untuk menemukan solusi yang ideal dan jalan yang benar berdasarkan
ajaran utama Islam, yaitu Al-Qur'an dan hadis nabi Muhammad saw.

Dalam buku al-Muwataqgat fi usil al-syari’ah, al-Syatibi mengemukakan
bahwa magasid al-Syari’ah secara harfiah berarti tujuan dari penerapan hukum. Al-
Syatib1 menjadikan maslahat sebagai konsep dasar dan inti dari seluruh pemikiran
usu/ al-Figh. al-Syatibi tidak hanya menggunakan istilah maslahat sebagai metode
teknis rasional dalam menetapkan hukum, tetapi juga memandangnya secara
teologis sebagai tujuan Allah dalam menciptakan hukum. Oleh karena itu,
penjelasannya tentang kemaslahatan manusia kaya dengan kajian teologis yang
didasarkan pada proses berpikir rasional.*® Inilah yang melahirkan teori magasid
al-Syari’ah, yang menjadi konsep paling bergengsi hingga zaman ini.

Adapun ulama Muhammmad al-Tahir Ibn ‘Asyiir mendefinisikan magasid
al-Syari’ah dengan membaginya menjadi dua bagian yaitu al-Magasid al- ‘Ammah
dan al-Magasid al-Khassah. Al-Magasid al- ‘Ammah adalah:

Ol of 020 Ui i g Bl sl i gl
Artinya:

Makna-makna dan hikmah-hikmah yang menjadi perhatian pembuat syariat
pada semua proses pensyariatan atau sebagian besarnya.

%8Badan Pengembangan dan Pemlbnaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 6 (Cet. IV; Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 26 Mei
2024), h. 1368.

3Abii Ishaq Ibrahim Ibn Misa Ibn Muhammad al-Syatibi, al-Muwafagat fi Usil al-
Syart ah (Cet. I, Mesir: Dar ibn ‘Affan, 1417 H/1997 M), h. 17.

40Muhammad al-Tahir 1bn Muhammad al-Tahir lbn Asyir, Magasid al-Syari’ah al-
Islamiyyah, Juz 2 (t.Cet.; Qatar: Wizarah al-Auqaf wa al-Syudin al-Islamiyyah, 1425 H/2004 M), h.
121.
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Adapun al-Magasid al-Khassah adalah:
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Artinya:
Cara-cara yang dikehendaki oleh pembuat syariat (Allah) dalam
mewujudkan segala tujuan manusia yang bermanfaat, atau demi menjaga

kemaslahatan-kemaslahatan umum mereka dalam tindakan-tindakan
mereka secara khusus.

Dari definisi di atas maka magasid al- ‘A4mmah adalah magqasid yang dapat
dipahami dari sebagian atau seluruh hukum syariat secara umum. Adapun magqasid
al-Khassah merupakan magasid yang dapat dipahami dari tiap-tiap rumpun
pembahasan, seperti pada pembahasan hukum muamalah. Istilah magasid al-
Syari’ah memiliki kesamaan makna dengan beberapa istilah lain, yaitu: al-Hikmah,
al-Ma'ng, al-'lllah al-Munasabah, dan al-Maslakah. Al-Hikmah merujuk pada
makna yang dimaksudkan oleh pemilik syariat dalam proses pembentukan syariat
untuk mencapai kemaslahatan atau menghindari kemudaratan. Al-Ma'na adalah
istilah yang digunakan oleh sebagian ulama untuk menggambarkan substansi
syariat dan hukum dari segi kemaslahatan. Al-‘/l/lah memiliki kemiripan makna
dengan al-Hikmah dan magasid al-Syari’ah, semuanya berujung pada makna yang
terkandung dalam hukum. Al- Munasabah merupakan istilah yang memiliki makna
lebih dalam dari pada magasid sehingga menjadi titik tolak dalam pembahasan
magqasid al-Syari’ah. Al-Maslahah adalah meraih kemaslahatan dan menolak

kemudaratan dalam memelihara magdasid al-Syari’ah.*?

“IMuhammad al-Tahir 1bn Muhammad al-Tahir lbn Asyir, Magasid al-Syari’ah al-
Islamiyyah, h. 121.

“2Nur Afni A, “Penggunaan Mayat Sebagai Pupuk Perspektif Maqasid al-SyarT’ah”, h. 45-
49.z
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Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah dalam bukunya mengisyaratkan bahwa
sesungguhnya para sahabat nabi telah memberikan perhatian khusus dalam metode
ijtihad untuk mengetahui maksud dan keinginan pensyariatan berdasarkan magasid
al-Syari’ah.®® Dari ucapan tersebut dapat dilihat bahwa magasid al-Syari’ah telah
di implementasikan sejak dahulu dan bukan suatu hal yang baru.

Dalam buku ulama ‘Abd al-Malik Ibn ‘Abdullah Ibn Yasuf Ibn Muhammd
al-Juwaini menyatakan,
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Artinya:
Barang siapa yang tidak mampu memahami magdasid yang terkandung

dalam perintah dan larangan maka ia tidak memiliki pengetahuan tentang
hakikat syariat.*®

Memahami magasid al-Syari’ah merupakan suatu kewajiban bagi para
ulama sekalipun mereka memiliki pandangan yang berbeda-beda dalam memahami

metode ini.*®

“3Abii ‘Abdillah Muhammad lbn Abi Bakr Ibn Ayyiib ibn Qayyim al-Jauziyyah, | ’lam al-
Muwdgqi’tn ‘an Rabb al-‘Alamin, (Cet. II; Beirut: Dar lon Hazm, 1440 H/2019 M), h. 439.

44 Abd al-Malik Ibn ‘abdullah Ibn Yiisuf Ibn Muhammad al-Juwaini, al-Burhan fi Usil al-
Figh, (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1418 H/1997 M), h. 101.

“SNur Afni A, “Penggunaan Mayat Sebagai Pupuk Perspektif Maqasid al-Syari’ah”, h. 46.

*6Muhammad al-Tahir Ibn Muhammad lbn Muhammad al-Tahir ‘Asyiir, Magasid al-
Syart’ah al-Islamiyyah, h. 11.



BAB IV
TINJAUAN MAQASID AL-SYARI’AH PADA INFERTILITAS SEBAGAI
ALASAN KHULU’ DALAM PERKAWINAN

A. Infertilitas Sebagai Alasan Khulu’ dalam Pandangan Fukaha

Dalam melaksanakan ibadah pernikahan, hendaklah memilih pasangan yang
dapat di ajak untuk taat dalam beribadah dan memiliki tujuan yang sama yaitu surga
Allah Swt., Rasulullah memerintahkan kepada umatnya apabila ingin menikah
maka hendaklah dia menikahi wanita yang subur atau wanita yang dapat

memberikan banyak keturunan.
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Artinya:
Menikahlah dengan wanita yang romantis dan subur, karena aku
membanggakan banyaknya pengikut di hadapan banyak umat. (HR. Abu
Dawud dan al-Nasat no. 2050).

Mendapatkan keturunan adalah hak yang dimiliki oleh pasangan suami istri.
Oleh karena itu, seorang suami tidak boleh melakukan ‘azl (mengeluarkan air

maninya di luar rahim) saat berhubungan dengan istrinya tanpa seizin istrinya.?

Mandul yang dialami oleh suami ataupun istri termasuk sebagai aib.

wie g (L a3 oslald)l g as £05
Artinya:
Tidak bisa haid termasuk dalam cacat, seperti seorang yang mandul.
Lalu menjelaskan bahwa,
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LAbii Dawud Sulaiman lbn al-Asy’at al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, (Cet. |; Beirut:
Dar al-Risalah al-‘Ilmiyyah, 1430 H/2009 M), h. 395.

2Ammi Nur Baits, “Bolehkah Gugat Cerai Karena Suami Mandul”, Muslimah.or.id.
https://muslimah.or.id/3677-bolehkah-gugat-cerai-kerana-suami-mandul.html. (25 Mei 2024).

3lbrahim Ibn Muhammad Ibn Abdullah Ibn Muhammad Ibn Muflih Abii Ishaq Burhan al-
Din, al-Mabdu’ fI Syarh al-Mugni’, Juz 4 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1418 H/1997
M), h. 85.

40


https://muslimah.or.id/3677-bolehkah-gugat-cerai-kerana-suami-mandul.html

41

Artinya:
Barang siapa yang membeli sesuatu yang cacat tanpa mengetahui
kecatatannya, lalu dia mengetahuinya, maka baginya pilihan, antara dia
mengembalikan barangnya atau mengambil uangnya.

Transaksi jual beli yang dijelaskan di atas serupa dengan akad pernikahan
yang dilakukan oleh sepasang suami istri tanpa mengetahui terlebih dahulu kondisi
pasangannya. Ketika sudah terjadi akad lalu dia mengetahui aib yang terjadi pada
pasangannya (mandul) maka diberikan pilihan untuknya.

Pada permasalahan ini ulama berbeda pendapat, ada yang memperbolehkan
dan ada yang tidak memperbolehkan. Adapun sebab perbedaan ulama tersebut
terdapat pada kecacatan yang dialami oleh salah satu pasangan pernikahan, baik dia
telah mengetahui setelah terjadinya jimak atau belum.

1. Ulama yang memandang tidak ada khiyar beserta dalilnya.

Dalam buku fikih Hanafiyyah dijelaskan bahwa,
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Artinya:
Apabila istri memiliki aib maka tidak ada khiyar (pilihan) bagi suaminya,
dan apabila suami mengalami gila, kusta, lepra, maka tidak ada pilihan bagi
istrinya, menurut Abt Hanifah dan Abt Yasuf.
Kutipan di atas menjelaskan bahwa Abt Hanifah dan Abi Yasuf berpendapat
bahwa tidak ada pilihan bagi sepasang suami istri yang terdapat aib pada masing-

masing pasangannya, sekalipun pasangan mengalami gila, kusta, lepra, dll.

Dalam buku Syarh Mukhtasar al-7ahawr di sebutkan bahwa,

4Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Ja far Ibn Hamdan Abii al-Husain, Mukhtasar al-
Qudirt fi al-Figh al-Hanafi (Cet. |; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah 1418 H/ 1997 M), h. 150.
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Artinya:
Tidaklah rusak ikatan pernikahan disebabkan karena terdapat aib pada
seorang perempuan. Sebagaimana Diriwayatkan dari ‘Umar ra. berkata:
dikembalikan dari empat yaitu: gila, kusta, lepra, penyakit kulit, dan yang
sejenisnya. Argumen dari pernyataan tersebut adalah: Sesungguhnya yang
mengikat istri dengan suami jika dilihat dari sisi sang istri ialah al-Taslim
(persetujuannya), dan hal ini ada dengan keberadaan aib yang ada pada istri.
Dan dalil atas diperbolenkannya hal ini adalah: diperbolehkannya
menikahani al-Majbtab (laki-laki yang terpotong zakarnya), bersamaan
dengan ketidakmampuan untuk jimak. Dan rusaknya sebuah pernikahan
disebabkan karena menikahi orang-orang yang diharamkan untuk dinikahi
(mahram), karena tidak ada persetujuan.

Aib yang terdapat pada perempuan bukanlah sebab rusaknya sebuah
pernikahan, kecuali empat hal, yakni: gila, kusta, lepra, penyakit kulit lainnya.
Sebagaimana perkataan ‘Umar di atas. Dapat dipahami bahwa perempuan yang
memiliki aib pada dirinya, maka suami tidak memiliki khiyar atasnya. Karena
ulama menyebutkan bahwa rusaknya sebuah ikatan pernikah itu disebabkan karena
menikahi orang yang haram untuk dia nikahi. Adapun adanya aib tersebut bukan
alasan untuk merusak pernikahan, sebagaimana diperbolenkannya menikahi laki-
laki yang majbab.

Al-Syafi’1 menyebutkan dalam bukunya:
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SAhmad lbn ‘Al1 Abii Bakr al-Razi al-Jassas al-Hanaft, Syars Mukhtasar al-Tahawr, Juz 4
(Cet. I; t.t.p: Dar al-Basyair al-Islamiyyah, 1431 H/2010 M), h. 373
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Artinya:
Dari Malik, Yahya Ibn Sa’id dari Ibn al-Musayyib, dari ‘Umar Ibn al-
Khattab meyatakan bahwa setiap laki-laki yang menikahi seorang
perempuan, dan dia (perempuan) mengalami gila, kusta, lepra, kemudian
laki-laki tersebut menyentuhnya (berjimak dengannya), maka wanita itu
berhak mendapatkan maharnya, dan laki-laki itu juga akan mengganti rugi
kepada walinya (perempuan). Apabila dia mengetahui (aib yang ada pada
istrinya) sebelum dia berjimak dengannya, maka baginya (laki-laki) khiyar.
Dan apabila dia (laki-laki) memilih untuk berpisah dengannya (perempuan)
maka tidak ada mahar baginya, sekalipun setengah dari mahar dan tidak ada
mut’ah. Akan tetapi jika dia (laki-laki) itu menyentuhnya setelah dia
mengetahuinya (aib yang ada pada perempuan) atau dia menikahinya
setelah dia mengetahui aib tersebut, maka tidak ada khiyar baginya (laki-
laki). Akan tetapi jika dia memilih untuk bersamanya setelah dia berjimak
dengannya, lalu dia jujur atas aib tersebut dan laki-laki itu benar tidak
mengetahui hal tersebut, maka baginya khiyar (pilihan). Jika dia memilih
untuk berpisah dengannya maka baginya (perempuan) mahar yang setara
dengan yang telah dia berikan saat menikahinya, tanpa ada kewajiban
memberikan nafkah selama masa idahnya, dan (tidak dia tidak berhak
memaksanya) untuk tinggal bersamanya kecuali jika dia bersedia. Dan dia
(laki-laki) tidak boleh menuntut untuk mengembalikan mahar yang telah dia
berikan kepada istrinya atau kepada wali istri.

Dari kutipan perkataan imam al-Syafi’1 di atas, maka dapat diketahui bahwa
jika penyakit seperti: gila, kusta, lepra dll, ada pada seorang perempuan, lalu laki-
laki ini tidak mengetahuinya dan dia belum berjimak dengannya, maka bagi seorang
laki-laki khiyar. Namun, jika dia mengetahuinya, kemudian dia nikahi dan berjimak
dengannya maka tidak ada khiyar bagi laki-laki. Al-Syafi’1 juga menjelaskan, jika

pasangan pernikahan mengalami kondisi mandul.

Al-Syafi’T Abii ‘Abdillah Muhammad Ibn Idris Ibn al-‘Abbas, al-Umm, Juz 6 (Cet. I;
Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1410 H/1990 M), h. 44.
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Ulama mazhab Hanafiyyah menyebutkan bahwa persetujuan yang dilakukan
oleh pasangan suami istri saat akan melakukan akad pernikahan bersamaan dengan
adanya aib yang ada pada masing-masin pasangan. Oleh karena itu, tidak ada khiyar
atas keduanya.
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Artinya:
Karena persetujuan ada pada pihak perempuan bersamaan dengan adanya
aib pada dirinya, maka tidak ada khiyar (pilihan) baginya (laki-laki)

membatalkan akad dengan adanya sesuatu yang menjadikan akad itu
menjadi sah.

Bl 6 g Wi 29 s 2K
Artinya:

Seorang laki-laki menikahi seoorang perempuan yang sudah dia ketahui
aibnya, maka tidak ada khiyar baginya.

Jika seorang individu menikahi individu yang lain, dan dia telah mengetahui
terdapat kecacatan pada diri individu tersebut, maka tidak ada khiyar untuknya.

AbT Hanifah juga menjelaskan bahwa hukum yang berlaku atas perempuan

yang terdapat aib pada dirinya maka hukum itu juga berlaku untuk laki-laki jika

terdapat aib padanya. Sebagaimana perkatannya,

"Ahmad Ibn ‘Al Abii Bakr al-Razi al-Jassas al-Hanafi, Syark Mukhtasar al-Takawr, Juz 4,
h. 373

8Abii Zakariyya Muhy1 al-Din Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin wa ‘Umdah
al-Mugtin, Juz 7 (Cet. 111; Beirut: al-Maktabah al-Islamiyyah, 1412 H/ 19991 M), h. 178.



45

z - 1

of U & o a2 T i s Y] el B ks YB s, S5 08T g

Teh oyt I e cann pUL EISEY 415 4 OS] tta JUy L iy Gy wiis
Artinya:

Adapun pada laki-laki: tidak ada pilihan juga untuknya (perempuan),

kecuali hal tersebut menjadikan tidak bisa berjimak, seperti impoten dan al-

Jabb (terpotongnya zakar), dalam perkataannya Abi Hanifah dan Abi

Yuasuf. Muhammad berkata: Jika terdapat penyakit, di mana dia tidak dapat

bertahan dengannya, seperti: kusta atau sejenisnya, maka baginya khiyar
(pilihan).

Dalam hal ini Ab1 Hanifah dan Abi Yasuf memiliki pendapat yang sama,
yakni tidak ada khiyar bagi perempuan yang terdapat aib pada suaminya, terkecuali
sang suami mengalami impoten atau tidak bisa jimak. Al-Syaf’1 juga menyebutkan,
STas e dpsid g S Gal AL & 6 Y 5T 1 O ok 38 S5 55
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Artinya:

Jika lelaki menikahi wanita lalu dia mengatakan saya mandul atau tidak

mengatakan mandul sampai terjadi akad maka bagi wanita tidak ada khiyar

(pilihan). Mandul bukan alasan untuk khiyar (memilih), tapi tidak mampu

jimak baru boleh khiyar, bukan tidak mampu memiliki anak.

Dari kalimat di atas dapat dipahami bahwa al-Syafi’T memandang bahwa hal
yang dapat memperbolehkan seorang wanita meminta cerai dari suaminya yakni
ketidakmampuan suami untuk memberikan hak batin (jimak) kepada istrinya, jika

laki-laki mandul masih bisa melaksanakan kewajibannya kepada istri berupa jimak

maka tidak ada khiyar bagi istri.

9Ahmad lbn ‘Ali Abii Bakr al-Razi al-Jassas al-Hanafi, Syars Mukhtasar al-Takawi, Juz 4,
h. 374.

Al-Syafi’t Abil ‘Abdillah Muhammad Ibn Idris Ibn al-Abbas, al-Umm, h. 43,
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Artinya:
Al-Gazali memiliki dua pandangan, yakni: jika diketahui mengalami
impoten (lemah zakar) maka tidak ada khiyar, karena dia telah mengetahui
kemampuannya dan telah mengambil keuntungan. Namun, jika mengalami
al-Jabb (terpotongnya zakar) maka pernikahannya rusak.

Dapat dijelaskan bahwa Imam al-Gazali berpendapat, jika antar pasangan
suami istri terdapat ketidakpuasan maka bagi keduanya tidak ada khiyar, karena dia
telah mengetahui kemampuannya dan telah menerima bagian dari pasangannya.
Namun, jika terjadi penipuan maka akad pernikahan itu langsung rusak atau batal.

2. Ulama yang memandang terdapat khiyar beserta dalilnya.

Dijelaskan dalam buku raudah al-7alibin di jelaskan,
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Artinya:
Al-Hannati, Aba Hamid dan Imam menjelaskan bahwa jika terbukti ada
cacat di antara keduanya maka ada khiyar untuknya. Jika cacat tersebut dari
jenis yang berbeda maka masing-masing di antara mereka memiliki hak
Khiyar, kecuali jika salah satu di antara keduanya mengalami majbab dan
ratgau (tidak dapat hamil), dan itu dari jenis yang sama. Adapun al-Bagawi
memiliki pendapat yang berbeda yaitu tidak ada pembatalan yang pasti,
karena tidak ada jalan lain bagi mereka untuk melakukan jimak. Jika dari

1Abll Zakariyya Muhyi al-Din Yahya lbn Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin wa
‘Umdah al-Mugtin, Juz 7, h. 179.

12Abli Zakariyyda MuhyT al-Din Yahya lbn Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin wa
‘Umdah al-Mugtin, Juz 7, h. 178.
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jenis yang sama, maka hak untuk khiyar ada pada keduanya, selain
mengalami gila. Jika keduanya mengalami kegilaan, maka tidak mungkin
menetapkan hak memilih untuk salah satu dari mereka. Pendapat ini berlaku
jika cacat yang dimiliki keduanya sebanding, baik dari tingkat kecacatan
maupun dari derajat keparahannya. Apabila salah satu dari mereka lebih
banyak atau lebih buruk, maka hak memilih untuk yang lain.

Dari penjelasan di atas, al-Hannati, Aba Hamid dan Imam menyebutkan
bahwa ada khiyar bagi sepasang suami istri yang terdapat cacat di antara keduanya,
kecuali mandul. Adapun al-Bagawi memandang jika cacat yang dialami keduanya
sederajat atau salah satu di antara keduanya lebih banyak atau lebih sedikit maka
khiyar ada pada hakim. Begitupun juga jika salah satu di antara mereka mengalami
impoten maka ada khiyar untuknya, karena tidak ada jalan lain baginya untuk
menunaikan kewajiban, yakni jimak.

Muhammad (salah satu ulama mazhab Hanafiyyah) juga menjelaskan,
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Artinya:
Adapun Muhammad menyebutkan bahwa: terdapat pilihan bagi sang istri,

sekalipun suami mengalami impoten, maka hakim memberi waktu
kepadanya untuk memutuskan berpisah atau melanjutkan pernikahan.

Dia menjelaskan bahwa tidak ada kewajiban khiyar bagi seorang perempuan
yang suaminya mengalami al-Majbab (terputusnya zakar) tanpa ada jimak, akan
tetapi khiyar menjadi wajib karena saat akad pernikahan terdapat perjanjian antara
mereka sebagai ganti untuk keduanya sebagaimana yang telah disebutkan dalam
perjanjian pernikahan yang telah disepakati untuknya. Maka ketidakmampuan

untuk jimak bukanlah sebab dari diperbolehkannya istri meminta pisah dengan

3Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Ja’far Ibn Hamdan Abu al-Husain al-Qadiird,
Mukhtasar al-Qadirt fi al-Figh al-Hanafr (Cet. I; t.t.p. Dar al-Kutub al-’Timiyyah, 1418 H/ 1997
M), h. 150.
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suami, akan tetapi dilihat dari kemampuan sang istri untuk bertahan dengan
suaminya sesuai dengan perjanjian yang telah mereka sepakati sebelum melakukan
akad pernikahan.

Dalam buku Syarh Muntaha al-Iradat dijelaskan bahwa ada tiga macam
cacat yang dibolehkan atasnya khiyar, seperti:'4
a. cacat yang terlihat secara jelas

Apabila terdapat cacat pada salah satu pasangan suami istri, maka baginya
khiyar. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh ‘Umar, ‘Abdullah Ibn ‘Umar dan Ibn
‘Abbas, menyebutkan bahwa terdapat khiyar bagi pasangan pernikahan disebabkan
karena ketidakmampuan untuk jimak, seperti mengalami al-Jabb (terpotongnya
zakar), al-‘Unnah (impoten atau lemahnya zakar). Dari sisi perempuan juga
terdapat khiyar, disebabkan karena perempuan merupakan salah satu dari dua pihak
pasangan pernikahan, maka diperbolehkan bagi perempuan untuk membatalkan
pernikahan dengan cara mengembalikan mahar. Laki-laki juga memiliki hak khiyar
sebagaimana perempuan, jika laki-laki mendapati cacat pada pasangannya maka
baginya khiyar.
b. Cacat pada alat kelamin

Bentuk cacat ini yaitu ketidakmampuan untuk jimak, disebabkan karena
terputusnya pembuluh pada alat kelamin sehingga dapat menyebabkan
terpotongnya testis atau hilangnya testikel, maka hal ini dapat menyebabkan lemah

atau ketidakmampuan untuk jimak.

14Mansiir lon Yisuf Ibn Salah al-Din Ibn Hasan Ibn Idris al-Bahiitt al-Hanbali, Dagdiq Ul
al-Nuha li Syarh al-Muntaha al-Ma riif bi Syarh Muntaha al-Iradat, Juz 2 (Cet. I; t.t. ‘Alim Al-
Kutub, 1414 H/ 1993 M), h. 676.
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Artinya:
Diriwayatkan oleh Abi ‘Ubaidah dalam sanadnya, dari Sulaiman Ibn Yasar,
sesungguhnya Ibn Sa'd menikahi seorang perempuan dan dia mengalami
khasiyy (cacat pada testis). Lalu ‘Umar berkata kepadanya: apakah dia
(perempuan) itu mengetahuinya? Dia menjawab: tidak. ‘Umar berkata:
beritahulah dia (perempuan) kemudian berikan pilihan untuknya.

c. Seorang laki-laki yang mengalami impoten, sehingga tidak memungkinkan
untuk jimak.
Terdapat khiyar bagi perempuan yang suaminya mengalami impoten atau

memiliki potensi tidak dapat jimak, dengan menunggu terlebih dahulu selama satu

tahun.
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Artinya;

Diriwayatkan dari ‘Umar, ‘Usman, ‘All, lbn Mas’id, al-Mugirah, Ibn
Syu’bah dan fatwa ulama fukaha al-Amsari: karena sesungguhnya itu
merupakaan perkataan dari para sahabat dan tidak ada yang menyelisihinya,
sesungguhnya cacat yang menghalangi jimak terdapat khiyar, seperti al-
Jabb.

Dalam buku al-Jami’ Li 'uliim al-lmam Akmad juga dijelaskan:
i Bale F S 2 Yy Gl £ e ¢ U8 Lol Gl Bl 1s s
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Artinya:
Harb bertanya kepada Ishaq: bagaimana pendapatmu jika laki-laki mandul
menikahi seorang perempuan, dan perempuan itu tidak mengetahuinya
(laki-laki itu mandul), lalu ketika dia mengetahuinya, apakah ada khiyar

10 {pd

5Abii “Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, al-Jami’ Li 'uliim al-lmam Akmad, (Cet. |; Mesir: Dar
Al-Falah Lilbahs al-‘Ilm1 Wa Tahqiq al-Turas, 1430 H/20089 M), h. 11.
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(pilihan) untuknya? Kemudian Ishaq mengatakan: jika perempuan tersebut
tidak mengetahui bahwa suaminya mandul maka baginya khiyar (pilihan).

Jawaban Ishaq di atas menjelaskan bahwa seorang perempuan
diperbolehkan mengajukan khulu’ kepada suaminya atau memiliki opsi Khiyar jika
sebelum menikah dia tidak mengetahui cacat yang ada pada suaminya. Dalam kasus

ini, dia diperbolehkan memilih untuk melanjutkan pernikahannya atau tidak.
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Artinya:
Dari ‘Abd al-Razzaq dari Ma’mar ibn Juraij dari Ibn Sirin berkata: ‘Umar
Ibn al-Khattab mengutus seorang laki-laki untuk suatu keperluan, lalu
berkata (laki-laki tersebut): Aku telah menikahi seorang perempuan. Umar
berkata: apakah engkau sudah memberitahunya bahwa engkau mandul dan
tidak mampu memiliki anak? Laki-laki itu berkata: tidak. Umar berkata:

kalau begitu beritahulah dia (perempuan) dan berikanlah pilihan untuknya
(perempuan).

Dari penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa para ulama terdahulu
telah banyak mengkaji mengenai aib-aib yang dapat merusak pernikahan sekaligus
faktor apa saja yang dapat memberikan peluang khiyar bagi pasangan suami istri.
Maka dalam permasalahan infertilitas atau mandul, kajian ulama komtemporer juga
penting untuk dijabarkan dengan tujuan dapat membantu dalam memahami lebih
mendalam maksud dan tujuan para ulama terdahulu. Adapun ulama kontemporer
seperti  Abdullah Ibn Baz juga menjelaskan bahwa seorang perempuan

diperbolehkan meminta cerai dari suaminya.

16 Abii Bakr ‘Abd al-Razzaq Ibn Hammam al-Sun’ani, al-Musannaf, Juz 6 (Cet. II; Beirut:
Markaz Al-Buhtis Wa Tagniyyah al-Ma’lamat, 147 H/2013 M), h. 162.
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Artinya:
Penanya: apakah boleh seorang perempuan meminta cerai kepada suaminya
sebab suaminya tidak subur (mandul)? Jawab: diperbolehkan bagi
perempuan meminta cerai dengan alasan ini, karena memiliki keturunan
adalah salah satu tujuan pernikahan.

Ibn al-Qayyim juga berpendapat bahwa gugatan perceraian diperbolehkan
atas segala bentuk cacat yang dapat menghilangkan ketentraman, cinta, dan kasih
sayang dalam pernikahan. Dia juga berpendapat bahwa perceraian dapat diajukan
berdasarkan cacat apapun yang membuat pasangannya tidak dapat hidup bersama,
termasuk penyakit serius seperti ketidakmampuan memiliki keturunan, ketulian,
kebutaan, amputasi tangan atau kaki, dan lain-lain.*®

Ringkasnya, ulama berbeda pendapat dalam perkara ini. Melihat dalil-dalil
para ulama diatas, serta merujuk pada kondisi zaman saat ini, maka peneliti
memandang untuk mengikuti ulama kontemporer seperti Ibn Qayyim dan Abdullah
Ibn Baz yang berpendapat bahwa terdapat khiyar pada pasangan yang mengalami
infertilitas.

B. Tinjaun Maqgasid al-Syari’ah pada Infertilitas yang dijadikan Sebagai
Alasan Khulu’

Melihat dari sudut pandang magasid al-Syari’ah, masalah infertilitas harus

dipahami dengan memperhatikan tujuan utama syariat yang berupaya untuk

17Al-Lajnah al-Daimah li al-Buhiis$ al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta’, Fatawa al-Lajnah al-Daimah,
(Cet. I; Riyad: al-Idarah al-‘Tlmiyyah li al-Tabaq), h. 395.
8Muhammad lbn Abi Bakr Ibn Ayyiib Ibn Maa’d Syamsy al-Din Ibn Qayyim al-Jauziyyah,

Zad al-Mu’ad fi Hadya Khair al- ‘Ibad, (Cet. XXVII; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1415 H/1994
M), h. 166.
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melindungi dan meningkatkan kesejahteraan manusia. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa langkah yang diambil sejalan dengan tujuan diturunkannya
syariat yaitu untuk menjaga kemaslahatan manusia. Merujuk pada penjelasan para
ulama sebelumnya mengenai infertilitas beserta pertimbangan mereka. Maka dalam
hal ini metode magasid al-Syari’ah dijadikan sebagai alat analisis pada
permasalahan ini, Adapun penjabarannya sebagai berikut:

1. Hifz al-Din (menjaga agama)

Menjaga agama merupakan tugas setiap individu yang beriman. Banyak
cara seorang individu dalam menjaga agamanya seperti: mendirikan salat, puasa,
zakat dll. Menikah juga langkah dalam menjaga agama, dengan menikah dapat
menyempurnakan separuh dari agama. Sehingga Rasulullah saw. menjadikan
menikah bagian dari sunah-Nya. Menikah yang diharapkan dapat menjadi media
penunjang semangat dalam menjalankan ibadah, maka ketika seseorang tidak
mendapatkannya, perpisahan terkadang menjadi sebuah pilihan.
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Artinya:
Dari lbn Abbas bahwasanya Istri Sabit Ibn Qais datang kepada nabi dan
berkata: Wahai Rasulullah, tidaklah aku mencela Sabit Ibn Qais atas agama
atau pun akhlaknya, akan tetapi aku khawatir kekufuran dalam Islam. Maka
Rasulullah saw. bersabda: Apakah kamu mau mengembalikan kebun

Abii ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim Ibn al-Mugirah, Sahih al-Bukhari,
Juz 7, h. 46.
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miliknya itu? la menjawab, Ya Rasulullah saw. bersabda: Terimalah kebun
itu, dan ceraikanlah ia dengan talak satu. (HR. Bukhari no.5273).

Hadis di atas menjelaskan bahwa istri Sabit lbn Qais meminta berpisah
kepada suaminya karena khawatir tidak dapat menjalankan agama Allah dan
kekhawatirannya pada diri sendiri untuk terjatuh pada kekufuran. Ini membuktikan
bahwa istri diperbolehkan untuk meminta berpisah dari suaminya apabila khawatir
tidak dapat menjalankan syariat-syariat Allah.

2. Hifz al-Nafs (menjaga jiwa)

Merawat jiwa merupakan hal yang sangat penting. Jiwa yang sehat dapat
menjadi faktor mudahnya seseorang dalam menyelesaikan masalah yang sedang
dihadapi. Oleh karena itu, Islam menganjurkan kepada penganutnya untuk selalu
menjaga jiwanya agar dapat menjalankan ibadah dengan baik. Jiwa yang tidak sehat
akan berdampak buruk pada diri sendiri dan lingkungan. Prahara rumah tangga
yang terus-menerus berkembang dapat memicu ketidakstabilan emosi, terkhusus
rumah tangga yang dihadapi dengan ketidak mampuan untuk memiliki anak.
Pasangan infertilitas mendapatkan tekanan dari berbagai sisi, baik dari pasangan
sendiri, keluarga, lingkungan, dll.?® Tekanan inilah yang membuat jiwa menjadi
tidak sehat, dan rentan mengalami depresi. Maka tidak jarang ditemukan individu
yang melakukan pelanggaran hanya untuk melampiaskan emosi yang tidak dapat
dibendung lagi. Seperti: mabuk, membunuh, bahkan melakukan perzinaan semata-

mata untuk mendapatkan anak. Untuk menghindari hal ini maka perpisahan

DDessy A. Ningsi, Dkk., “Hubungan Usia dan Tingkat Stres dengan Kejadian Infertilitas
di Poli Obgyn Rsud Dr. Soetomo Surabaya”, Indonesian Midwifery amnd Health Sciences Journal
3, No. 2 (2019): h. 184.
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menjadi jalan keluar terbaik, agar masing-masing pasangan dapat menjaga jiwa
tetap sehat, dan dapat mencari kebahagian sendiri dengan menikah kembali, dsb.

Dalam Q.S. al-Bagarah/2: 229.
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Terjemahnya:

Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali, (setelah itu suami dapat) menahan
dengan baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah
kamu berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir
tidak mampu menjalankan hukum Allah. (Jika kamu (wali) khawatir bahwa
keduanya tidak mempu menjalankan hukum Allah maka keduanya tidak
berdosa atas bayaran yang harus diberikan oleh istri untuk menebus dirinya).
Itulah hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang zalim.?

Ayat di atas menerangkan bahwa, jika dalam rumah tangga sudah tidak
ditemukan kembali kenyamanan dan syariat Allah tidak dapat dijalankan, maka
tidak mengapa baginya untuk berpisah dengan cara khulu’.

3. Hifz al-Nasl (menjaga keturunan)

Menjaga keturunan bermakna menjaga generasi dan keberlangsungan
penerus. Langkah dalam menjaga generasi yaitu dengan menikah. Menikah
merupakan sunah Rasulullah saw., dengan menikah maka individu dapat
berkembang biak dan mengembangkan generasinya. Islam berharap dari
pernikahan dua individu yang menjadi pasangan dapat membangun rumah tangga
yang sakinah, mawadah dan warazmah. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-

Rim/30: 21.
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2lKementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur an dan Terjemahnya, h. 36.
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Terjemahnya:
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih
(mawaddah) dan sayang (rahmah). Sungguh, pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. ??

Untuk mencapai hal tersebut, maka dibutuhkan pasangan yang dapat
menjaga keharmonisan dalam rumah tangga, keharmonisan ini merupakan bagian
dari menjalankan agama. Dari pernikahan, individu mengharapkan memiliki
keturunan, agar dapat dibimlbng menjadi anak yang saleh dan bisa menjadi
investasi di akhirat kelak. Islam memandang bahwa anak adalah titipan dari Allah
swt. kepada orang tua, masyarakat, bangsa, negara, sebagai pewaris dari ajaran
Islam. oleh karena itu, seorang anak perlu dididik dan diajari kebaikan serta
kebenaran.?

Allah berfirman dalam Q.S. al-Nahl/16: 72.

%
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Terjemahnya:
Dan Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan
menjadikan anak-anak dan cucu-cucu dari istri-istrimu, dan memberimu

rezeki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman kepada yang
batil dan mengingkari nikmat Allah.?*

Rasulullah juga menyuruh kepada umatnya untuk menikah agar dapat

melahirkan generasi Islam yang banyak.

22Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 406.

2Kasman Bakry, dkk., “Putusnya Perkawinan Dan Akibatnya Dalam Fikih Munakahat
(Studi Analisis Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 38-41)”, BUSTANUL FUQAHA:
Jurnal Bidang Hukum Islam 2, no.3 (2021): h. 427.

24Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 274,



56

S (RN R R e (FI S SN EC R FE N AR
Artinya:

Menikahlah dengan wanita yang penuh kasih sayang dan subur, karena aku

akan berbangga dengan jumlah kalian yang banyak di hadapan para nabi

pada hari kiamat (HR. Abii Dawud no. 2050).

Pernikahan tanpa keturunan dianggap sebagai pernikahan yang tidak
memenuhi tujuan dari ditetapkannya syariat menikah. Maka ketika seorang
individu memilih untuk bercerai agar bisa menikah kembali dengan yang lain,
untuk dapat memiliki anak, hal tersebut diperbolehkan.?®

Dalam Q.S. al-Nisa’/4: 130.
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Terjemahnya:
Jika keduanya bercerai, Allah akan memberi kecukupan kepada masing-
masing dari keluasan (karunia)-Nya. Allah mahaluas (karunia-Nya) lagi
mahabijaksana.?’

Ulama berpendapat, jika sepasang suami istri tidak dikarunia seorang anak
dalam rumah tangganya, lalu memilih untuk berpisah dengan harapan agar Allah
mengaruiakan seorang anak dari pasangan yang baru, maka tidak mengapa untuk
berpisah, karena kasus seperti ini telah banyak terjadi. Dari ayat di atas dapat
dipahami bahwa perceraian bukan hal yang dilarang, dan Allah akan mencukupkan

mereka dan memberikan kabaikan kepada keduanya.?®

%5Sunan abi Dawud Sulaiman Ibn al-Asy’at Ibn Ishaq Ibn basir, Sunan abi Dawud, Juz 2,
h. 175.

%Ulama’ wa Talabah Al-‘Ilm, Fatawa wa Intisyarat Maugqi’ al-Islam al-Yaum, Juz 11
(t.Cet.; t.t. Mauqi’ al-Islam al-Yaum, t.th.), h. 381.

2’Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 99.

28<Ulama’ wa Talabah Al-‘Ilm, Fatawa wa Intisyarat Mauqi’ al-Islam al-Yaum, Juz 11, h.
381.
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Namun, sebelum memutuskan untuk bercerai, pasangan sebaiknya
mempertimbangkan dengan matang dan berdiskusi secara dewasa agar tidak
menimbulkan kerugian yang lebih besar di masa depan. Jika memang tidak ada
solusi lain, perceraian bisa menjadi pilihan terbaik bagi keduanya. Meski begitu,
penting untuk diingat bahwa perceraian bukanlah keputusan yang seharusnya
diambil dengan mudah. Pasangan sebaiknya mencari solusi dan mendapatkan
bantuan dari pihak lain sebelum memutuskan untuk bercerai. Konseling pernikahan
atau mediasi bisa menjadi opsi yang baik untuk membantu mereka menyelesaikan
masalah sebelum mengambil keputusan untuk bercerai. Dengan cara ini, mereka
dapat memastikan bahwa keputusan yang diambil adalah yang terbaik bagi kedua
belah pihak.

Merujuk kembali pada pandangan para ulama yang berpendapat bahwa
terdapat khiyar pada pasangan pernikahan yang mengalami infertilitas. Maka jika
melihat dari sisi maqasid al-Syari’ah khulu’ yang diajukan tersebut sesuatu yang
diperbolehkan karena tidak memenuhi salah satu dari kebutuhan daririyyah al-

Khamsah yakni menjaga keturunan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang sudah dijabarkan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Ulama Islam berbeda pendapat mengenai infertilitas yang dijadikan sebagai
alasan khulu’ (gugatan cerai oleh istri). Beberapa ulama ada yang
memperbolenkan dan ada yang tidak. Ulama mazhab Hambali
memperbolehkan kAulu’ disebabkan karena adanya mandul pada masing-
masing pasangan pernikahan. Adapun ulama mazhab Syafi’iyyah dan
Hanafiyyah berpendapat bahwa tidak boleh meminta khulu’ kepada suami
yang infertilitas karena yang membolehkan k#ulu’ adalah ketidakmampuan
suami memberikan hak istri berupa hubungan intim. Pandangan ulama
mengenai kedudukan kiulu’ yang disebabkan oleh infertilitas bervariasi:
beberapa menyatakan bahwa khulu’ tersebut termasuk dalam talak bain dan
fasakh. Adapun sekumpulan ulama berpendapat kAulu’ dalam perkara ini
termasuk dalam talak bain.

2. Melihat dari sudut pandang magqasid al-Syari’ah, maka permasalahan
infertilitas yang dijadikan sebagai alasan khulu’ termasuk dalam kategori
darariyyah al-Khamsah, terkhusus menjaga keturunan. Pernikahan tanpa
keturunan dianggap sebagai pernikahan yang tidak memenuhi tujuan dari
ditetapkannya syariat pernikahan. Oleh karena itu, diperbolehkan bagi istri
untuk meminta berpisah dengan pasangannya, agar dapat menikah kembali

dengan yang lain.
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B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, dapat disampaikan bahwa
implikasi teoretis dan praktis sebagai berikut:
1. Implikasi Teoretis
Infertilitas sebagai alasan khulu’ sejalan dengan prinsip keadilan dalam
maqasid al-Syari’ah, yang menekankan bahwa setiap individu berhak mendapatkan
perlakuan adil dalam pernikahan. Istri yang tidak dapat memiliki keturunan dari
suaminya berhak mencari kebahagiaan dan kesejahteraan yang lebih baik melalui
perceraian. Perceraian dapat menjadi solusi yang adil bagi kedua pihak, karena
memungkinkan mereka untuk mengejar kebahagiaan dan kesejahteraan masing-
masing. Selain itu, hal ini dapat mencegah konflik dan ketidakbahagiaan dalam
rumah tangga yang dapat berdampak negatif pada keduanya.
2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong pengidap infertilitas untuk
selalu berpikir positif dan terlebih dahulu berkonsultasi dengan dokter serta terus
berdoa kepada Allah. Jika khul/u” memang menjadi satu-satunya jalan keluar, maka
hal itu diperbolehkan demi kebahagiaan masing-masing pasangan, akan tetapi

khulu’ diharapkan menjadi solusi paling akhir bagi pasangan pernikahan.
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